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HUBUNGAN SELF REGULATED LEARNING TERHADAP DAYA
JUANG PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENGERJAKAN
SKRIPSI DI MASA PANDEMI COVID-19

RIZKI SETIAWAN AKBAR
NIM. 1602105069
Program Studi Psikologi, Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik, Universitas
Mulawarman

ABSTRAK

Daya juang merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola dan
menghadapi kesulitan dalam hidup. Pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi khususnya di masa pandemi, daya juang dibutuhkan agar mahasiswa dapat
terus bertahan untuk menyesuaikan diri dalam menyelesaikan skripsi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulated learning terhadap daya juang
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 100 mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman Samarinda yang sedang mengerjakan skripsi daring di masa pandemi
Covid-19. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah skala daya juang berdasarkan teori dari
Stolz (2000) dan skala self-regulated learning yang disusun oleh Zimmerman
(2011).

Hasil uji validitas skala daya juang menunjukkan 32 aitem valid dengan
nilai sig antara 0.000 - 0.022 (p < 0.050) dan nilai r antara 0.323 - 0.837 (r > 0.300),
kemudian 28 aitem valid pada skala self-regulated learning dengan nilai sig antara
0.000 - 0.026 (p < 0.050) dan nilai r antara 0.315 — 0.871 (r > 0.300). Hasil analisis
reliabilitas skala daya juang dinyatakan reliabel dengan nilai alpha = 0.925 dan
skala self-regulated learning dinyatakan reliabel dengan nilai alpha = 934 (alpha
> 0.700). Hasil analisa data dengan menggunakan korelasi Product Moment
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara daya juang dengan self-
regulated learning dengan nilai r hitung = 0.409 lebih besar dari nilai r tabel = 0.197
dan nilai p=0.000 (p < 0.050). Artinya semakin tinggi self-regulated learning maka
semakin tinggi daya juang mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa
pandemi Covid-19.

Kata kunci: daya juang, self-regulated learning, mahasiswa skripsi
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THE CORRELATION OF SELF-REGULATED LEARNING ON
ADVERSITY QUOTIENT IN COLLEGE STUDENTS WHO ARE WORKING
ON UNDERGRADUATE THESIS DURING THE COVID-19 PANDEMIC

RIZKI SETIAWAN AKBAR
NIM. 1602105069
Department of Psychology, Faculty of Social and Political Science,
Mulawarman University

ABSTRACT

The adversity quotient is a person's ability to manage and face difficulties
in life. For college students who are working on their undergraduate thesis,
especially during the pandemic, the adversity quotient is needed so that college
students can continue to survive to adjust to completing their undergraduate thesis.
This study aims to determine the correlation of self-reulated learning on adversity
quotient in college students who are working on undergraduate thesis during the
Covid-19 pandemic. This study uses a quantitative approach. The samples of this
study were 100 college students of the Faculty of Social and Political Science
University of Mulawarman Samarinda who were working on an online
undergraduate thesis during the Covid-19 pandemic. Samples were selected using
a purposive sampling technique. The data collection method used is the adversity
quotient scale based on the theory of Stolz (2000) and the self-regulated learning
scale compiled by Zimmerman (2011).

The results of the validity test of the adversity quotient scale showed 32 valid
items with sig score ranging from 0.000 - 0.022 (p < 0.050) and r score ranging
from 0.323 - 0.837 (r > 0.300), then 28 valid items on the self-regulated learning
scale with sig score ranging from 0.000 - 0.026 (p < 0.050) and r score ranging
from 0.315-0.871 (r > 0.300). The results of the reliability analysis of the adversity
quotient scale were declared reliable with an alpha score = 0.925 and the self-
regulated learning scale was declared reliable with an alpha score = 934 (alpha >
0.700). The results of data analysis using Product Moment correlation show that
there is a positive relationship between adversity quotient and self-regulated
learning with a r score = 0.409 greater than the r table score = 0.197 and a p score
= 0.000 (p < 0.050). This mean that higher the self-regulated learning, the higher
the fighting power of college students who are working on their undergraduate
thesis during the Covid-19 pandemic.

Keywords: adversity quotient, self-regulated learning, college students working
on undergraduate thesis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pandemi merupakan wabah yang berjangkit serempak dimana-mana dan
meliputi daerah geografis yang luas. Di tahun ini dunia sedang dilanda pandemi
yang disebabkan oleh virus Sars-CoV-2 atau yang sering disebut virus Corona
penyebab penyakit Covid-19. Saat terjadi pandemi di setiap negara akan
memberlakukan tindakan pencegahan agar pandemi tidak semakin memburuk,
salah satu tindakan yang diberlakukan di hampir setiap negara pada saat ini yaitu
lockdown. Lockdown merupakan pembatasan perpindahan orang, membatasi
kerumunan orang, membatasi gerakan orang demi keselamatan bersama, di
Indonesia sendiri istilah ini disebut dengan PSBB (pembatasan sosial berskala
besar) dan PPKM (pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat).

Surat Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 menjelaskan
supaya setiap proses belajar mengajar di sekolah maupun kampus disetiap
perguruan tinggi menggunakan metode daring sebagai upaya pencegahan terhadap
perkembangan dan penyebaran Corona virus disease (Covid-19). Pembelajaran
secara daring diimplementasikan dengan beragam cara oleh pendidik di tengah
penutupan sekolah untuk mengantisipasi virus corona. Namun implementasi
tersebut dinilai tidak maksimal dan menunjukkan masih ada ketidaksiapan di

kalangan pendidik untuk beradaptasi di iklim digital (Charismiadji, 2020).



Dilakukannya pembatasan sosial mengakibatkan banyak kegiatan dilakukan
secara daring, khususnya dalam perkuliahan. Aktifitas perkuliahan yang dilakukan
secara daring mengharuskan mahasiswa untuk menyesuaikan diri. Setyosari (2015)
menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan (daring)
mempunyai banyak potensi diantaranya kebermaknaan belajar, kemudahan untuk
mengakses, dan peningkatan hasil belajar, akan tetapi tidak menutup kemungkinan
adanya berbagai hambatan yang dialami oleh mahasiswa seperti sinyal yang tidak
baik/bagus, fasilitas seperti alat komunikasi ponsel atau laptop yang tidak memadai,
banyaknya paket internet yang habis digunakan, kondisi di rumah yang sangat tidak
nyaman, dan lain sebagainya. Pada keadaan seperti itu, mahasiswa dituntut untuk
bisa mengatur keadaan dirinya dalam kegiatan belajar dengan baik.

Bagi mahasiswa, rasa bosan selama perkuliahan daring bisa dirasakan
karena terlalu monoton, intonasi yang kurang bervariasi, dan tidak dapat
berinteraksi secara langsung dengan teman dan pengajar. Rasa kesepian
berpengaruh terhadap kejenuhan belajar (Soegijapranata, 2020). Selain kejenuhan
karena belajar daring, mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan skripsi pun
mendapati kendala juga saat akan melakukan pengambilan data sehingga
pengerjaan skripsi bisa terhambat. Beberapa kendala pengerjaan skripsi tersebut
membuat mahasiswa skripsi pada masa pandemi harus bisa beradaptasi dengan
keadaan itu.

Tugas akhir atau skripsi merupakan suatu syarat yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan studi untuk mendapatkan gelar

Strata 1 (S-1). Proses pengerjaan skripsi yang rumit dan panjang umumnya tugas



ini membutuhkan biaya, tenaga, waktu, dan perhatian yang tidak sedikit.
Mahasiswa biasanya diberi waktu satu semester atau kurang lebih selama enam
bulan untuk menyelesaikannya. Tetapi pada kenyataanya, banyak mahasiswa yang
memerlukan waktu lebih dari enam bulan untuk mengerjakan skripsi (Darmono &
Hasan, 2005). Mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan skripsinya dalam waktu
yang sudah ditentukan kemudian akan mengalami keterlambatan dalam kelulusan.

Mahasiswa yang bekerja juga dapat membuat pengerjaan skripsi menjadi
lebih lama. Hasil penelitian Mardelina (2017) menunjukkan bahwa mahasiswa
bekerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar dan prestasi
akademik. Mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki waktu yang lebih sedikit
dalam aktivitas belajar dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja.
Prestasi akademik mahasiswa yang bekerja juga cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja

Kendala pengerjaan skripsi juga didapati pada masa pandemi, seperti
sulitnya mengambil data di lapangan, tutupnya perpustakaan yang mengakibatkan
keterbatasan dalam mencari referensi buku, hingga sistem bimbingan dan sidang
daring yang memanfaatkan kestabilan jaringan internet, hal ini membuat kualitas
jaringan internet yang baik sangat dibutuhkan demi kelancaran bimbingan dan
sidang. Menurut Sarvirani (2020) situasi pandemi telah menyebabkan kesulitan
bagi mahasiswa dalam melakukan kegiatan penelitian lapangan atau riset kualitatif
secara fisik seperti wawancara dan observasi. Padahal, jika melihat situasi saat ini
rata-rata metode penelitian mahasiswa jenjang S1 khusunya departemen politik-

pemerintahan adalah penelitian kualitatif lapangan dengan sumber data primer.



Proses pengumpulan data penelitian merupakan salah satu hal yang
membuat pengerjaan skripsi menjadi terhambat. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Mutadin (2014) terdapat beragam hal yang menjadi penghambat dalam pengerjaan
skripsi, antara lain : kejenuhan dalam mengerjakan skripsi, proses yang lama dalam
pengumpulan data, kesulitan menuangkan pikiran kedalam bentuk tulisan dan
kesulitan membagi waktu antara mengerjakan skripsi dengan kegiatan lain. Adanya
aturan dalam pembatasan sosial membuat kegiatan dalam mengambil data di
lapangan tidak bisa dilakukan secara langsung.

Kendala bimbingan daring saat pandemi Covid-19 diperkuat oleh hasil
wawancara dengan Subyek AA. AA menuturkan bahwa ia tidak paham dengan apa
yang dijelaskan dosen pembimbingnya saat bimbingan melalui daring karena ia
tidak terbiasa dengan itu. AA mengatakan bahwa untuk memahami apa yang
dijelaskan dosen pembimbingnya saat bimbingan daring ia menyiasatinya dengan
merekam kegiatan bimbingan daring tersebut agar ia dapat mendengarkan kembali
penjelasan dosen pembimbingnya, ia juga bertanya kepada teman kuliahnya jika ia
tidak paham dengan apa yang disampaikan dosen pembimbingnya.

Selanjutnya peneliti melakukan screening kepada 50 mahasiswa
Universitas Mulawarman yang sedang mengerjakan skripsi daring di masa pandemi
Covid-19 untuk mengetahui seberapa besar kendala pengerjaan skripsi yang terdiri
dari bimbingan daring, referensi dari internet dan kendala mengambil data di

lapangan. Berikut adalah hasil screeningnya :



Kendala Mengambil Data Di

Bimbingan Daring Referensi Dari Internet
Lapangan
HYa 58% 52% 78%
H Tidak 42% 48% 22%
HYa mTidak

Gambar 1. Diagram Screening Kendala Pengerjaan Skripsi di Masa Pandemi
Covid-19

Berdasarkan pada hasil tabel screening di atas, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa skripsi di masa pandemi mengalami kendala pengerjaan skripsi berupa
diterapkannya bimbingan daring yang terkendala faktor jaringan internet, kesulitan
memahami penjelasan dosen pembimbing, hingga keadaan rumah yang tidak
kondusif. Selanjutnya referensi yang terbatas dari internet karena tutupnya
perpustakaan sehingga mahasiswa harus mencari referensi dari jurnal maupun e-
book yang berbayar dari internet. Kemudian kendala mengambil data bagi
mahasiswa yang harus turun lapangan untuk mendapatkan data maupun observasi.

Apabila mahasiswa memiliki kemampuan menghadapi kesulitan yang
tinggi, mahasiswa tidak akan mudah menyerah dan tetap gigih ketika berhadapan
dengan pengerjaan skripsi. Situasi yang sulit dapat membentuk kemampuan
seseorang untuk mengatasi sebuah masalah. Dalam mengatasi situasi yang sulit,

seseorang dapat menentukan bagaimana dirinya bersikap. Seseorang dapat memilih



untuk menghindar dan tidak menyelesaikan atau menghadapi dan mengatasi
rintangan tersebut.

Respon terhadap bencana merupakan salah satu bentuk gambaran terhadap
suasana yang digambarkan seperti suasana yang penuh tantangan serta tekanan.
Untuk menghadapi tantangan serta tekanan, diperlukan kekuatan untuk
menyelesaikannya (Sunjoyo, 2009). Stolz (2000) menyebutkan bahwa diantara
kekuatan yang dimiliki individu, salah satunya merupakan seberapa jauh individu
sanggup bertahan mengalami masalah serta keahliannya dalam menanggulangi
kesulitan. Kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan dalam hidupnya
disebut sebagai daya juang.

Oktariningtyas (2011) mengistilahkan daya juang sebagai kemampuan
seseorang untuk melakukan dan mengupayakan sesuatu dalam melangkah ke depan
secara maksimal dan mengatasi segala kesulitan atau rintangan untuk mencapai
tujuan tertentu . Daya juang mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sangat
diperlukan agar pengerjaannya tidak berhenti di tengah jalan. Selain pengerjaan
skripsi, musibah ataupun faktor lain yang menghambat seseorang dalam
mengerjaakan sesuatu juga memengaruhi tingkat daya juangnya.

Pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap turunnya tingkat daya juang
mahasiswa skripsi, hal ini terjadi karena proses bimbingan yang megalami
perubahan melalui daring sehingga mahasiswa harus beradaptasi dengan itu. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Andirna (2020) perubahan cara belajar dalam kuliah

daring memicu stress akadmik yang berujung pada menurunnya tingkat daya juang.



Menurunnya tingkat daya juang dapat membuat mahasiswa kesulitan untuk
menyelesaikan skripsi secara maksimal karena kurangnya motivasi.

Stoltz (2000) mengelompokkan empat aspek daya juang (CO2RE) yang
harus dimiliki seseorang untuk dapat mengatasi permasalahan hidupnya, yaitu
Control atau kendali diri seseorang, keyakinan dirinya bahwa dia dapat mengatasi
permasalahannya. Kemudian Origin and Ownership yaitu kemampuan memahami
sumber masalah dan kemungkinan yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki
situasi terlepas apakah itu merupakan tanggungjawabnya atau bukan. Selanjutnya
Reach merupakan kemampuan menganalisis dan membatasi masalah, sejauh mana
seseorang menganggap kesulitan akan memengaruhi kondisi lain dalam hidupnya,
dan Endurance yang berarti lamanya seseorang menganggap kesulitan atau masalah
akan bertahan. Aspek-aspek tersebut digambarkan sebagai pertanyaan-pertanyaan

screening yang diberikan kepada 50 mahasiswa skripsi daring dengan hasil sebagai

berikut :
Tabel 1. Screening Daya Juang Mahasiswa Skripsi
No Pertanyaan Ya %  Tidak %
1.  Mampu mengerjakan skripsi dengan 20 40% 30 60%
segala keterbatasan di masa pandemi.
2.  Memahami bahwa kesulitan yang 24 48% 26 52%

dirasakan dalam mengerjakan skripsi
merupakan kesalahan sendiri.
3. Kesulitan dalam penulisan skripsi tidak 8 16% 42 84%
berpengaruh terhadap permasalahan
pribadi.
4.  Memiliki keyakinan bahwa skripsi akan 12 24% 38 76%
selesai tepat waktu walau banyak revisi.
Total 32% 68%

Sumber : Data Primer Diolah (2021)




Melihat fenomena di atas, dapat diketahui bahwa tingkat daya juang
mahasiswa di masa pandemi Covid-19 cenderung rendah. Menurut Ririn (2011),
kemampuan untuk dapat mengatasi hambatan merupakan hal pokok bagi
mahasiswa agar dalam melaksanakan tugasnya, mahasiswa tidak membawa
permasalahan pribadi dalam pengerjaan tugas perkuliahan. Dalam teori daya juang
yang dikemukakan oleh Stolz (2000), kemampuan dalam mengelola permasalahan
agar tidak mempengaruhi masalah yang lain dalam hidup termasuk salah satuh
aspek yang disebut reach.

Efni (2015) menyatakan dalam daya juang terdapat aspek origin &
ownership yang digambarkan dengan sejauh mana individu mengetahui asal usul
dan mengakui dampak dari suatu kesulitan. Individu dengan origin & ownership
yang rendah akan menyangkal semua tangung jawab dan menyalahkan orang lain
atas apa yang terjadi. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan pada
subyek MY, menurutnya selama perkuliahan daring ia merasa sangat sulit untuk
melakukan bimbingan karena dosennya jarang membuka jadwal bimbingan daring,
sehingga membuat skripsinya terhambat dan terlambat sidang sesuai waktu yang
telah ia rencanakan.

Stolz (2000) membagi tingkat daya juang menjadi 3 tipe yaitu, quiiter,
camper, dan climber. Tipe yang pertama quitter merupakan individu yang memiliki
daya juang rendah, orang dengan tipe ini memiliki ciri-ciri bekerja sekedarnya saja,
menggunakan kalimat yang bersifat membatasi dan menolak seperti “saya tidak
bisa”, “saya tidak mampu” dan sebagainya. Kontribusi yang diberikan sedikit dan

tak ada visi dalam berkarya karena ambang daya tahan yang rendah.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek MR yang
merupakan mahasiswa salah satu jurusan di Universitas Mulawarman. MR
menuturkan bahwa mengerjakan skripsi melalui daring membuatnya frustasi karena
sulitnya mendapatkan responden yang merupakan siswa Sekolah Dasar. MR
mengatakan, pihak sekolah terlalu lama memberi respon terhadap MR yang ingin
mengambil data di sekolah tersebut, karena hal itu ia sampai harus mengganti judul
penelitiannya, hal ini membuat MR lelah untuk melanjutkan penelitiannya dan
berhenti mengerjakan skripsi.

Pilihan berhenti untuk melanjutkan penelitian saat ada kendala dapat
dikategorikan kedalam quitter atau daya juang rendah. Mahasiswa dengan quitter
cenderung menghindari masalah dan memilih jalan mudah untuk menyelesaikan
tugasnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusworo & Riandy (2011) peserta didik
dengan daya juang rendah tidak akan melakukan usaha maksimal dalam
mengerjakan sesuatu yang menurutnya sulit.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada subyek RT yang
merupakan salah satu mahasiswa skripsi di Universitas Mulawarman. RT
menuturkan bahwa selama pandemi, pengerjaan skripsinya tidak terdapat kesulitan
berarti di awal mencari judul hingga seminar proposal. Tetapi setelah selesai sidang
proposal, RT mengatakan ia mulai jarang bimbingan dan mengerjakan skripsinya
lagi, RT berpendapat bahwa tahap selanjutnya tidak akan sulit jadi tidak perlu
terburu-buru untuk mengerjakannya.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada subyek MM yang

merupakan mahasiswa tingkat akhir dan baru mengambil skripsi. MM menuturkan
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bahwa selama awal konsultasi judul skripsi kepada dosen, ia kerap mendapat
penolakan beberapa kali, hal itu membuat MM galau bahkan ia berkata penolakan
tersebut membuat dirinya overthinking hingga sulit tidur di malam hari. MM
berkata bahwa alasan kenapa judulnya selalu ditolak mungkin karena dirinya
kesulitan dalam meyakinkan dosen pembimbing terkait proposalnya, hal itu
disebabkan MM merasa tidak nyaman saat melakukan bimbingan daring yang
dilihat banyak orang sekaligus. la canggung saat ditanya tentang judul
penelitiannya. Untuk mengatasi hal tersebut MM membuat catatan garis besar
penelitiannya sebelum melakukan bimbingan untuk mempermudah ia melakukan
proses bimbingan daring.

Respon MM yang sulit tidur karena memikirkan permasalahan skripsinya
merupakan indikasi daya juang yang rendah. Hal ini berdasarkan pernyataan Stolz
(2000) yang menyebutkan semakin rendah nilai Reach seseorang, maka semakin
besar kemungkinan seseorang menganggap peristiwa-peristiwa buruk sebagai
bencana dengan membiarkannya meluas seraya menyedot kebahagiaan dan
ketenangan pikiran seseorang saat prosesnya berlangsung. Permasalahan skripsi
yang membuat MM overthinking hingga sulit tidur merupakan pertanda bahwa
permasalahan skripsi telah memengaruhi suasana hati dan berdampak pada
tidurnya.

Mahasiswa yang sedang menjalani proses mencapai tujuan akhir dari
perkuliahan dituntut untuk bisa mengerjakannya dengan baik. Hal ini membuat

mahasiswa sebaiknya melakukan pengelolaan diri secara akademik, atau dikenal
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dengan self-regulated learning. Self-regulated learning merupakan implementasi
dari regulasi diri dalam konteks pendidikan.

Self-regulated learning adalah kemampuan untuk melibatkan metakognisi,
motivasi dan perilaku secara aktif dalam proses belajar (Zimmerman, 2011).
Mahasiswa yang memiliki self-regulated learning dapat dilihat dari adanya
kebiasaan belajar yang teratur dan mampu menerapkan strategi belajarnya untuk
hasil yang baik. Self-regulated learning mengacu pada perasaan individu secara
menyeluruh, pikiran, dan perilaku yang diarahkan untuk mencapai tujuan pribadi
meliputi proses pembelajaran dan pengetahuan. Individu yang mampu menentukan
tujuan dan menggunakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar
termasuk memiliki kemampuan self-regulated learning yang tinggi, yang kemudian
disebut sebagai self-regulated learner.

Strategi self-regulated learning dapat dijadikan salah satu cara untuk
meningkatkan daya juang mahasiswa karena hal itu dapat meningkatkan
kemampuannya dalam menghadapi permasalahan di bidang akademik. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Gofar (2014) pada siswa ditemukan
hubungan positif antara regulasi diri dengan daya juang, yang diartikan bahwa
semakin mampu siswa mengatur dirinya dan memililki manajemen diri yang baik,
maka semakin ia memiliki daya juang dan tidak mudah menyerah dalam
mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil penelitian Veliya & Nurohida (2020) tentang analis self-
regulated learning di masa Covid-19 pada siswa Sekolah Dasar, disebutkan bahwa

tingkat daya juang siswa yang mengikuti pembelajaran daring cenderung tinggi.
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Self-regulated Learning yang baik pada diri seseorang digambarkan juga
tergantung pada kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri dalam mencapai
suatu tujuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat mempengaruhi
self-regulated learning.

Berdasarkan rangkaian permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan self-regulated learning
terhadap daya juang mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi.
Adapun mahasiswa skripsi di masa pandemi Covid-19 dipilih sebagai subyek
penelitian karena sebelumnya sudah ada penelitian terkait hubungan self-regulated
learning terhadap tingkat daya juang mahasiswa yang mengikuti organisasi,
sehingga peneliti tertarik untuk meniliti kembali variabel tersebut dengan subyek
berbeda dalam masa pandemi Covid-19.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada latar
waktu dan subyek penelitian yang merupakan mahasiswa yang mengerjakan skripsi
di masa pandemi, oleh karena itu peniliti merasa keunikan dari penelitian ini
terletak pada latar waktu yang merupakan masa pandemi, masa dimana mahasiswa

banyak menghabiskan waktunya di rumah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara self-regulated
learning terhadap daya juang pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi

di masa pandemi?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan self-regulated learning
terhadap daya juang pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di masa

pandemi Covid-19.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan sumbangan
ilmu yang bermanfaat mengenai hubungan self-regulated learning
terhadap daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
masa pandemi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan kajian mengenai
hubungan self-regulated learning terhadap daya juang pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 baik bagi
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, bagi peneliti, maupun bagi
mahasiswa lain yang belum mengerjakan skripsi.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan menambah
pengetahuan bagi pembaca mengenai ilmu-ilmu Psikologi terutama di

bidang Psikologi Pendidikan yang diangkat dalam penelitian ini.
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2. Manfaat Praktis :

a. Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dapat menjadi
penyemangat agar tetap berjuang untuk mengerjakan skripsi dengan segala
masalah yang ada, khususnya di masa pandemi Covid-19.

b. Bagi dosen dapat menjadi pertimbangan dalam pembuatan program
perkuliahan daring maupun rancangan belajar.

c. Bagi Fakultas sebagai bahan acuan dalam pembuatan kebijakan
pembelajaran daring selama pandemi.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan self-
regulated learning terhadap daya juang mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi di masa pandemi.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Daya Juang
1. Pengertian Daya Juang

Daya juang atau Adversity Quotient adalah sikap mental yang dimiliki
seseorang dalam menghadapi kesulitan atau hambatan serta kemampuan bertahan
menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan yang dialami sehingga dapat terus
bertahan untuk mencapai kesuksesan pada pekerjaan dan hidup (Stolz, 2000). Stolz
menjelaskan bahwa daya juang merupakan kecerdasan individu dalam menghadapi
rintangan dan kesulitan secara teratur untuk memperkuat kemampuan serta
ketekunannya dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari. Pengertian ini
didukung oleh Nashori (2015) bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk
menggunakan kecerdasannya agar ia dapat mengarahkan, mengubah cara bepikir
dan perilakunya saat menghadapi hambatan dan kesulitan.

Menurut Yoga (2016) daya juang adalah teori yang merumuskan tentang
apa saja yang dibutuhkan dalam mencapai kesuksesan. Sehingga inti dari daya
juang merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam bertahan mengatasi
kesulitan guna mencapai kesuksesan, setiap individu memililki tingkat daya juang
yang berbeda-beda. Menurut Hadinata (2015) daya juang adalah salah satu bentuk
kecerdasan manusia yang dapat memberikan pengaruh positif dalam hal menyikapi

dan mengatasi berbagai permasalahan.

15
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Dari pemaparan di atas mengenai pengertian daya juang dapat disimpulkan
bahwa daya juang merupakan suatu kemampuan dan kecerdasan seseorang dalam
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, orang yang memiliki daya juang
yang tinggi mampu mengubah masalah menjadi tantangan yang harus diselesaikan.
2. Aspek-aspek Daya Juang

Stolz (2000) menyatakan bahwa aspek-aspek daya juang mencakup
beberapa komponen yang terdiri dari :

a. Control (Kendali)

Control merupakan pengendalian diri seseorang pada situasi sulit atau

sesuatu yang mungkin tidak dapat dilakukan. Seseorang yang memiliki

kendali tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghadapi
kesulitan dan keluar dari masalah, mencari jalan keluar, dan bersikap
optimis pada masalah yang dihadapi.

b. Origin (asal-usul) dan Ownership (pengakuan)

Origin ~ kemampuan dalam memahami sumber permasalahan dan

kemungkinan yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki situasi terlepas

apakah itu merupakan tanggung jawabnya atau bukan. Ownwership
menggambarkan kemampuan seseorang untuk mengakui sejauh mana
akibat-akibat dari kesulitan yang dihadapi dan mampu mengambil tanggung
jawab setelah ia melihat kesalahan. Kemampuan ini berkaitan dengan
tanggung jawab. Seseorang dengan tingkat origin dan ownership rendah
cenderung menempatkan dirinya sebagai satu-satunya pusat permasalahan

dan akan berdampak pada pembenahan masalah yang terabaikan. Seseorang
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dengan tingkat origin dan ownership tinggi tidak akan menyalahkan orang
lain dan menempatkan dirinya untuk merasakan penyesalan yang
sewajarnya dan usaha yang dilakukan untuk belajar dari kesalah-kesalahan
serta mengatasi kendala tersebut semakin tinggi.

Reach (jangkauan)

Reach merupakan kemampuan menganalisis dan membatasi masalah,
sejauh mana seseorang menganggap kesulitan akan mempengaruhi aspek
atau kondisi lain dalam hidupnya. Respon-respon seseorang dengan daya
juang yang rendah akan membuat kesulitan mempengarui segi-segi lain dari
kehidupan seseorang. Aspek ini menunjukkan bagaimana pengaruh kuat
atas suatu peristiwa buruk yang dialami akan merambah ke kehidupan
individu dan mengganggu aktivitas lainnya, walaupun sebenarnya tidak
memiliki hubungan dengan peristiwa yang sedang terjadi.Nilai tinggi pada
reach menunjukkan bahwa individu mampu membatasi persoalan yang
sedang dihadapi pada hidupnya tidak akan mempengaruhi aktivitas lainnya.
la tida akan membiarkan suatu peristiwa berlarut-larut selamanya.

. Endurance (daya tahan)

Endurance merupakan gambaran sejauh mana individu mampu bertahan
dalam kesulitan yang dihadapinya. Aspek ini mempertanyaan tentang
berapa lama kesulitan akan berlangsung dan berapa lama penyebab
kesuliatan itu akan berlangsung. Semakin tinggi daya tahan seseorang
makan semakin besar pula kemampuan untuk menghadapi berbagai

kesulitan. Individu akan menganggap kesulitan yang dihadapi bersifat
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sementara saja dan berusaha agar tidak mendapatkan kesulitan yang sama

di kemudian hari. Semakin rendah daya tahan seseorang maka individu

tersebut akan menganggap kesulitan akan berlangsung lama dan mudah

putus asa.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek daya
juang menurut Stolz (2000) terdiri atas Control (kendali), Origin (asal-usul) dan
Ownership (pengakuan), Reach (Jangkauan), dan Endurance (daya tahan).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Juang

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya juang menurut Stolz (2000)
merupakan kemampuan pengendalian serta cara individu dalam merespon kesulitan
yang terdiri dari :

a. Daya saing

Tingkat daya juang yang rendah disebabkan tidak adanya daya saing ketika

menghadapi kesulitan, sehingga kemampuan untuk menciptakan peluang

hilang saaat menghadapi kesulitan.
b. Produktivitas

Beberapa penelitian menunjukkan ada hubungan tingkat daya juang dengan

Kinerja individu yang mengartikan bahwa respon konstruktif yang diberikan

seseorang dalam kesulitan akan membantu meningkatkan produktivitas dan

Kinerja.

c. Motivasi

Motivasi yang kuat pada seseorang akan berdampak pada terciptanya



19

peluang ketika menghadapi kesulitan dan berupaya menyelesaikan masalah
dengan seluruh kemampuan dan kapasitas yang dimilikinya.

d. Mengambil resiko
Seseorang dengan tingkat daya juang yang tinggi akan lebih berani dalam
mengambil resiko dan terus berkembang dalam zona ketidaknyamanan serta
memiliki respon lebih konstruktif.

e. Perbaikan
Seseorang dengan tingkat daya juang tinggi akan terus berupaya mengatasi
kesulitan dengan langkah nyata yaitu dengan melakukan perbaikan dalam
berbagai aspek agar kesulitan tersebut tidak menjangkau aspek yang lain
dalam kehidupan.

f. Ketekunan
Seseorang dengan tingkat daya juang tinggi akan merespon masalah dengan
baik, lebih mudah untuk tetap bertahan dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi masalah baru.

g. Belajar
Tingkat daya juang yang tinggi pada individu akan membuatnya merespon
secara optimis dan banyak belajar daripada individu dengan tingkat daya
juang rendah yang merespon secara pesimis.
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

daya juang dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi daya juang
terdiri atas daya saing, produktivitas, kreativitas, motivasi, mengambil resiko,

perbaikan, ketekunan, dan belajar.
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B. Self-Regulated Learning
1. Pengertian Self-regulated Learning

Zimmerman (dalam Woolfolk, 2011) mengataan bahwa self-regulation
merupakan sebuah proses dimana seorang peserta didik mengaktifkan kognisi,
perilaku, dan perasaannya yang secara sistematis berorientasi pada pencapaian
suatu tujuan. Ketika tujuan tersebut meliputi pengetahuan maka yang dibicarakan
adalah self-regulated learning.

Zimmerman (dalam Woolfolk, 2011) mengatakan bahwa self-regulated
learning dapat muncul jika peserta didik secara sistematik mengarahkan perilaku
dan kognisinya dengan cara memberi perhatian pada instruksi tugas-tugas,
melakukan proses dan mengintegrasikan pengetahuan, mengulang-ulang informasi
untuk diingat serta mengembangkan dan memlihara keyakinan positif tentang
kemampuan belajar dan mampu mengantisipasi hasil belajarnya.

Konsep self-regulated learning dikemukakan pertama kali oleh Bandura
dalam latar teori belajar sosial. Menurut Bandura, “bahwa individu memiliki
kemampuan untuk mengontrol cara belajarnya dengan mengembangkan langkah-
langkah mengobservasi diri, menilai diri dan memberikan respon bagi dirinya
sendiri.

Seseorang yang memiliki self-regulated learning, akan memiliki tujuan
yang lebih pasti, memakai strategi tertentu, dan lebih konsisten dalam perilaku
belajarnya. Mereka memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuannya sesuai

dengan tujuan yang telah mereka tetapkan sebelumnya (Douglas, 1996).
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Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa self-
regulated learning adalah kemampuan untuk mengatur proses-proses mental
dengan melakukan evaluasi diri, mengamati diri sendiri dan kemampuan membuat
strategi tertentu untuk mencapai sebuah tuuan atau keberhasilan dalam belajar.

2. Aspek-aspek Self-regulated Learning

Zimmerman (2011) menyatakan bahwa self-regulated learning terdiri dari

tiga aspek dan beberapa indikator, yaitu :
a. Metakognisi

Metakognisi adalah kemampuan dalam merencanakan, mengorganisasi

atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi

dalam aktivitas belajar. Indikator metakognisi, yaitu :

1) Rehearal strategies adalah strategi untuk menghafal materi kuliah agar

lebih mudah dipahami.

2) Elaboration Strategies merupakan strategi untuk merinci kembali

materi kuliah agar lebih mudah dipahami.

3) Organization strategies adalah strategi untuk mengorganisasikan

kembali materi kuliah agar lebih mudah dipahami.

4) Metakognitive self-regulatation adalah pengaturan kognisi seperti

pemeriksaan, perencanaan, pemantauan, revisi dan evaluasi.
b. Motivasi

Motivasi dalam self-regulated learning merupakan penggerak pada diri

individu yang mencakup persepsi terhadap efikasi diri, kompetensi dan

otonomi yang dimiliki dalam aktivitas belajar. Indikator motivasi yaitu :
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1) Mistery self-talk adalah mengatakan pada diri sendiri suatu kalimat
motivasi guna meningkatkan performa belajar.

2) Relevance enhancement adalah usaha yang dilakukan untuk
menghubungkan materi kuliah dengan segala sesuatu yang beraitan
dengan dirinya.

3) Situational interest enhancement adalah usaha yang dilakukan untuk
membuat situasi situasi belajar menjadi suatu hal yang menyenangkan.

4) Self-consequating adalah pemikiran imbalan-imbalan atau hukuman-
hukuman bagi kesuksesan atau kegagalan yang dicapai..

5) Enviromental structuring adalah memiliki atau mengatur lingkungan
fisik agar lebih mudah untuk belajar.

Perilaku

Perilaku merupakan kegiatan individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan

memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang

mendukung aktivitas belajarnya. Indikator perilaku yaitu :

1)

2)

3)

4)

Effort regulation adalah usaha untuk mempertahankan semangat
belajar.

Regulating time and study environment adalah pengaturan waktu dan
lingkungan belajar.

General intention to seek needed help adalah kegiatan untuk mencari
bantuan sendiri.

General intention to avoid needed help adalah keinginan berusaha keras

terlebih dahulu dibandingkan mencari bantuan.
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5) Instrumental (autonomous) help-seeking adalah meminta bantuan
sebagai sarana untuk memahami materi kuliah dan mengerjakan tugas
kuliah dendan bekerja sendiri.

6) Seeking help from formal sourced adalah mencari bantuan dari sumber
resmi (dosen).

7) Seeking help form informal source adalah mencari bantuan dari sumber
tidak resmi (mahasiswa lain).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari self -

regulated learning antara lain metakognisi, motivasi, dan juga perilaku.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-regulated Learning
Berdasarkan hasil penelitan, Cobb (2003) terdapat beberapa faktor yang
merupakan komponen penting dari tahap, proses, dan subproses self-regulated
learning, dan dijelaskan sebagai berikut :
a. Self-efficacy

Self-eficacy merupakan nilai yang dipegang oleh individu mengenai

kemampuannya dalam belajar atau melakukan suatu tugas, mencari tujuan,

dan mengatasi hambatan yang ditemui selama proses belajar (Bandura
dalam Cobb, 2003). Individu dengan tingkat self-efficacy tinggi akan
menunjukan peningkatan penggunaan kognitif dan strategi self-regulated
learning.

b. Motivasi
Motivasi adalah tindakan yang mengarah pada tujuan dan berhubungan

dengan self-regulated learning. Individu memerlukan motivasi agar bisa
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melakukan strategi dalam proses belajar karena tanpa adanya motivasi,
maka individu tersebut akan menjadi tidak efisien dan efektif dalam
mengatur waktu.
c. Tujuan (Goals)

Tujuan atau sesuatu yang ingin dicapai menjadi Kriteria yang digunakan
individu untuk memantau perkembangannya dlaa belajar. Dalam self-
regulated learning, tujuan memiliki dua fungsi yaitu menuntun individu
untuk memantau dan mengelola usahanya ke arah yang lebih spesifik.
Tujuan juga menjadi kriteria pembelajar dalam mengevaluasi proses belajar.
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi self-regulated learning individu terdiri atas self-efficacy, motivasi

dan tujuan.

C. Kerangka Berpikir

Self-Regulated Learning merupakan pengetahuan tentang strategi
pembelajaran yang efektif bertujuan agar peserta didik dapat menerapkan
pembelajaran dengan maksimal. Filho (2001), mendefinisikan self-regulated
learning sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar sebagai pengendali
aktivitas belajarnya sendiri, memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola
sumber daya manusia dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksanaan dalam proses belajar. Self-regulated learning menjadi
komponen integral terhadap fungsi formatif belajar. Fungsi ini merupakan suatu

budaya belajar yang mendorong mahasiswa melatih strategi belajar pengaturan diri
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ketika ikut ambil bagian dalam suatu kegiatan atau ketika belajar dan pekerjaan
rumah.

Self-regulated learning memiliki tiga aspek yang harus dipenuhi yaitu
metakognitif, motivasi dan perilaku atau interaksi aktif individu. Metakognitif
berhubungan dengan perencanaan proses berfikir seseorang dalam pembelajaran.
Mahasiswa harus mampu menilai kemampuan dirinya untuk dapat melakukan
tugas sehingga ia dapat menentukan strategi pembelajaran dan proses berfikir yang
tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mahasiswa yang memiliki
motivasi tinggi akan memiliki ketertarikan lebih terhadap tugas-tugas yang
diberikan sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan suka cita tanpa tekanan
dari dalam dirinya. Selain itu mahasiswa yang mampu berinteraksi aktif terhadap
lingkungan dengan memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan efektif akan lebih mudah menentukan tujuan yang hendak dicapai
(Maftuhah, 2012).

Peningkatan motivasi pada individu dengan kemampuan self-regulated
learning yang tinggi juga berdampak pada daya juang individu tersebut. Hal itu
karena salah satu aspek yang memengaruhi daya juang merupakan control atau
kemampuan mengendalikan diri pada situasi sulit. Seseorang yang memiliki
kendali tinggi akan berusaha semaksimal mungkin untuk menghadapi kesulitan dan
keluar dari masalah, mencari jalan keluar, dan bersikap optimis pada masalah yang
dihadapi (Stolz, 2000). Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi yang tinggi

pada individu memengaruhi tingkat daya juangnya.
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Berdasarkan dinamika permasalahan di atas, maka dapat disimpulkan
bawah secara teoritis ada hubungan self-regulated learning terhadap daya juang
sehingga untuk mempermudah pemahaman, maka dalam penelitian ini dapat

disusun kerangka sebagai berikut.

Stolz (2000) Self- Zimmerman (2011)
regulated learning Daya juang

1. Motivasi 1. Kendali

2. Metakognisi 2. Asal-usul dan
3. Perilaku g pengakuan

3. Jangkauan
4. Daya tahan

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian

D. Hipotesis

Pada penelitian ini akan diadakan pengujian hipotesis dari hubungan self-
regulated learning terhadap daya juang. Adapun rumusan hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat hubungan antara self-regulated learning terhadap daya
juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa
pandemi Covid-19

H: : Terdapat hubungan antara self-regulated learning terhadap daya juang

pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan
dari hasilnya (Arikunto, 2010). Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan yaitu
penelitian korelasi. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika.
Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
dan inferensial. Statistik deskriptif disebut juga sebagai statistik deduktif
merupakan statistik yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan,
menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami
dengan membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Sementara itu,
statistik inferensial disebut juga sebagai statistik induktif yaitu statistik yang
berkenaan dengan cara penarikan simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari

sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi.
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Rancangan penelitian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran kondisi sebaran data self-regulated learning terhadap daya juang pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi, sedangkan statistik
inferensial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan self-regulated
learning terhadap daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di

masa pandemi.

B. ldentifikasi Varabel
1. Variabel Bebas : Self-regulated Learning

2. Variabel Terikat : Daya juang

C. Definisi Konsepsional
1. Daya Juang

Daya juang adalah suatu kemampuan individu dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya dengan menyikapinya sebagai sebuah peluang yang
mampu mengubah masalah menjadi tantangan yang harus diselesaikan untuk
mencapai tujuan hidup, dan setiap individu memiliki tingkat daya juang yang
berbeda-beda.
2. Self-regulated Learning

Self-regulated learning adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
cara belajarnya agar ia dapat memfokuskan pikiran, perasaan, dan tindakan secara
sistematis, pada pencapaian tujuan, sehingga mampu bertahan pada tugas jangka

panjang hingga tugas tersebut terselesaikan.
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D. Definisi Operasional
1. Daya Juang

Daya juang merupakan kemampuan mahasiswa skripsi dalam melakukan
tindakan dan upaya mengatasi rintangan pengerjaan skripsi di masa pandemi
Covid-19. Adapun skala yang digunakan untuk mengumpulkan data pada daya
juang menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Stolz (2000), terdiri dari
aspek control, originin&ownership, aspek reach,dan aspek endurance.
2. Self-regulated Learning

Self-regulated Learning adalah kemampuan mahasiswa skripsi mengelola
diri dalam proses belajar yang melibatkan motivasi, metakognisi, strategi belajar,
serta pengetahuan yang dimiliki untuk diaplikasikan dalam pengerjaan skripsi di
masa pandemi. Adapun skala yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
variabel self-regulated learning menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh
Zimmerman (2011), terdiri dari aspek metakognisi, aspek motivasi, dan aspek

perilaku.

E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan Menurut Azwar (2016) populasi adalah sekelompok subjek yang

hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Semakin sedikit karakteristik populasi
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yang diidentifikasikan maka populasi akan semakin heterogen dikarenakan
berbagai ciri subjek akan terdapat dalam populasi. Sebaliknya, semakin banyak ciri
subjek yang diisyaratkan sebagai populasi, semakin spesifik karakteristik
populasinya maka populasi itu akan semakin homogen. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakulitas IImu Sosial dan Politik Universitas Mulawarman
yang sedang mengerjakan skripsi melalui daring dengan total jumlah 421
mahasiswa.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Jumlah sampel didapatkan sebanyak 100
mahasiswa di Samarinda yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-
19. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2015). Teknik purpossive sampling digunakan karena tidak semua
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena
itu, peneliti memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel penelitian ini bercirikan
sebagai berikut :
a. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi secara daring di masa pandemi
Covid-19
Hasil penelitian Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa mayoritas tingkat stres

pada mahasiswa penulis skripsi di masa pandemi Covid-19 masuk ke dalam
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kategori stress tinggi. Kemudian pada hasil penelitian yang dilakukan
Kintama (2021) menunjukkan sebagian mahasiswa tidak siap dalam
menjalankan metode pengerjaan skripsi secara daring. Hal ini karena
mahasiswa dituntut untuk berubah menjadi lebih telaten karena harus teliti
dan mengerti penjelasan dari dosen pembimbing.

b. Mahasiswa skripsi pada masa pandemi Covid-19 yang tidak sedang bekerja
Hasil penelitian Mardelina (2017) menunjukkan bahwa mahasiswa bekerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas belajar dan prestasi
akademik. Mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki waktu yang lebih
sedikit dalam aktivitas belajar dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
bekerja. Prestasi akademik mahasiswa yang bekerja juga cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja.

Karena jumlahnya yang sangat besar dan memungkinkan peneliti tidak
dapat mengambil semua yang ada pada populasi, maka dalam pengambilan sampel
berdasarkan perhitungkan dengan menggunakan rumus Slovin (Wirawan, 2015),

perhitungan besaran sampel sebagai berikut :

N
N(e)+1
Keterangan :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah Populasi

€ - Nilai presisi (ditentukan 9% atau e = 0,09)
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Disini penulis menggunakan nilai presisi sebesar 9% atau © = 0,09 dengan

demikian sampel dapat dihitung sebagai berikut :

~ 421 _4m
"T42100092 +1 44101

n = 100 Mahasiswa

F. Metode Pengumpulan Data

Metote pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat

pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan ada dua skala,

yaitu skala self-regulated learning dan daya juang. Penelitian ini menggunakan

skala tipe likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,

2015).

Skala yang disusun memiliki empat alternatif jawaban yang digunakan yaitu

: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Kedua skala tersebut juga terdiri dari dua kelompok aitem bagi setiap aspek atau

gejala yaitu aitem mendukung (favorable) dan aitem yang tidak mendukung

(unfavorable). Skala pengukuran telrebut diuraikan sebagai berikut :

Tabel. 2 Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4
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Penyebaran data skala penelitian ini menggunakan uji coba (tryout) terlebih
dahulu sebelum dilakukan uji penelitian instrument sebenarnya. Azwar (2016)
menuturkan uji coba (tryout) untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas
aitem-aitem dalam skala penelitian. Apakah aitem-aitem dalam skala yang dibuat
sudah mewakili indikator yang ditentukan, apakah susunannya sudah baik atau
belum, serta mudah dipahami atau tidak. Aitem yang tidak memperlihatkan kualitas
yang baik akan dihilangkan atau direvisi sebelum dimasukkan menjadi skala.

Menurut Hadi (2004) uji coba digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dan hanya data dari aitem atau butir sahih saja yang dianalisis. Uji coba instrumen
diberikan kepada 50 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi pada masa
pandemi sesuai teknik perposive sampling. Uji coba instrumen paling sedikit 30
responden karena kaidah umum penelitian agar diperoleh distribusi nilai hasil
penelitian mendekati kurva normal (Mahfoedz, 2007). Sugiyono (2015) juga
mengatakan bahwa Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan
multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jJumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya
ada tiga (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 3 = 30
(Sugiyono, 2015). Adapun instrumen dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai
berikut:
1. Skala Daya Juang

Skala daya juang yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aspek

daya juang yang disusun oleh Stolz (2000). Daya juang terdiri dari empat aspek
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yaitu : Control, Origin, & Ownership, Reach, dan Endurance. Skala ini memiliki
31 aitem yang sebarannya dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Blueprint Skala Daya Juang

Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Control 12,34 25,26,27,28 8
2 Origin & Ownership 5,6,7,8 29,30,31,32 8
3  Reach 17,18,19,20 9,10,11,12 8
4 Endurance 21,22,23,24 13,14,15,16 8
Total 16 16 32

Sumber data: Lampiran Hal 60-62
2. Skala Self-regulated Learning

Skala Self-regulated learning yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan aspek self-regulated learning yang disusun oleh Zimmerman (2011).
Self-regulated learning terdiri dari tiga aspek yaitu, metakognisi, motivasi, dan

perilaku. Adapun sebaran aitem self-regulated learning dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 4. Blueprint Skala Self-regulated Learning

Aitem

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Metakognisi 1,2,3,4,5 21,22,23,24,25 10
2 Motivasi 11,12,13,14,15 26,27,28,29,30 10
3 Perilaku 16,17,18,19,20 6,7,8,9,10 10

Total 15 15 30

Sumber data: Lampiran Hal 63-65
G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang
digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji

validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Menurut Azwar
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(2016) validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang
digunakan dalam penelitian baik atau tidak, dan dilakukan dengan mengkorelasikan
skor butir total.

Uji validitas dilakukan pada tiap variabel penelitian. Dalam program SPSS
digunakan Pearson Produck Moment Corelation-Bivariate dan membandingkan
hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan nilai korelasi jika
r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan valid.

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap konsisten,
dapat dipercaya atau dapat diandalkan apaila dilakukan pengukuran terhadap gejala
yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2016). Reliabilitas alat ukur
penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan
oleh Cronbach yang disebut dengan teknik 4lpha Cronbach’s. Apabila data yang
diambil memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil tetap
akan sama.

Alasan peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s yaitu karena teknik ini
merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan,
kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-
indikator yang tidak konsisten.

Menurut Azwar (2016) hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika

memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar 0.700.
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Tabel 5. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0.000 — 0.200 Kurang Andal
>0.200 — 0.400 Agak Andal
>0.400 — 0.600 Cukup Andal
>0.600 — 0.800 Andal
>(.800 — 1.000 Sangat Andal

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Skala Uji Coba Daya Juang

Skala daya juang terdiri dari 32 butir dan terbagi atas empat aspek.
Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0,300 sehingga
berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan tidak ada butir yang gugur.
Nama Konstrak : Daya Juang

Nama Aspek 1 : Control

Nama Aspek 2 : Origin & Ownership
Nama Aspek 3 : Reach

Nama Aspek 4 : Endurance

Tabel 6. Seberan Aitem Uji Coba Skala Daya Juang

No.  Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur
1. Control 1,2,3,4 - 25,26,27,28 - 8 0
2. Origin & 5,6,7,8 - 29,30,31,32 - 8 0
Ownership
3. Reach 17,18,19,20 - 9,10,11,12 - 8 0
4., Endurace 21,22,23,24 - 13,14,15,16 - 8 0
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Tabel 7. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Uji Coba Skala Daya Juang

(N =50)
Aspek Jumlah butir r tere_ndah - Sig tergnda}h -
Awal  Gugur Sahih tertinggi tertinggi
1 8 0 8 0,663-0,820 0,000-0,000
2 8 0 8 0,468-0,770 0,000-0,001
3 8 0 8 0,323-0,807 0,000-0,022
4 8 0 8 0,631-0,837 0,000-0,000

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 73-74.

Skala daya juang terdiri atas 32 butir aitem pernyataan yang terbagi dalam
4 aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 7, bahwa
terdapat 32 pernyataan dinyatakan sahih atau valid pada taraf signifikansi 0.05 dan
menghasilkan nilai r hitung > 0.300.

Tabel 8. Tabel Alpha Cronbach’s Skala Daya Juang

No Aspek Alpha
1 Control 0.881
2  Origin & Ownership 0.766
3 Reach 0.736
4  Endurance 0.848

Total 0.925

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 77.

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa variabel daya juang, menghasilkan
nilai alpha > 0.700 dengan nilai alpha untuk aspek control = 0.881, origin &
ownership = 0.766, reach = 0.736, endurance = 0.848 dan reliabilitas keseluruhan
didapatkan nilai alpha = 0.925. Hal ini menunjukkan bahwa skala daya juang dalam
penelitian ini dinyatakan sangat andal atau reliabel.

2. Skala Uji Coba Self-Regulated Learning
Skala self-regulated learning terdiri dari 30 butir dan terbagi atas tiga aspek.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 9, diketahui
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bahwa terdapat 2 butir pernyataan yang gugur, sehingga jumlah keseluruhan yaitu
28 butir pernyataan sahih menghasilkan nilai r hitung > 0.300.
Nama Konstrak : Self-Regulated Learning

Nama Aspek 1 : Metakognisi
Nama Aspek 2 : Motivasi
Nama Aspek 3 : Perilaku
Tabel 9. Seberan Aitem Uji Coba Skala Self-Regulated Learning

No. Aspek Favorabel Unfavorabel Jumlah
Valid  Gugur Valid Gugur Valid Gugur

1. Metakognisi 1,2,3,4,5 - 21,22,23,24 - 10 0

,25

2. Motivasi  11,12,13, - 26,27,28,29 30 9 1
14,15

3. Perilaku  16,17,18, - 6,7,8,9 10 9 1
19,20

Tabel 10. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Uji Coba Skala Self-
Regulated Learning (N = 50)

Aspek Jumlah butir r tere_ndah_ - Sig tere_endqh -
Awal Gugur  Sahih tertinggi tertinggl
1 10 0 10 0,315-0,855 0,000-0,026
2 10 1 9 0,360-0,769 0,000-0,010
3 10 1 9 0,365-0,871 0,000-0,009

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 75-76.

Skala self-regulated learning terdiri atas 30 butir aitem pernyataan yang terbagi
dalam 3 aspek. Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel 9,
bahwa terdapat 2 gugur, sehingga jumlah keseluruhan yaitu 28 butir pernyataan
sahih yang menghasilkan nilai r hitung > 0.300.

Tabel 11. Tabel Alpha Cronbach’s Skala Self-Regulated Learning

No Aspek Alpha
1 Metakognisi 0.865
2  Motivasi 0.797
3 Perilaku 0.848

Total 0.934

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 77.
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Berdasarkan tabel 11, diketahui bahwa variabel self-regulated learning,
menghasilkan nilai alpha > 0.700 dengan nilai alpha untuk aspek metakognisi =
0.865, motivasi = 0.797, perilaku = 0.848, dan reliabilitas keseluruhan didapatkan
nilai alpha = 0.934. Hal ini menunjukkan bahwa skala self-regulated learning

dalam penelitian ini dinyatakan sangat andal atau reliable

I. Metode Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam pengolahan data penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Uji Kkorelasi
Pearson Product Moment digunakan untuk melihat kekuatan dari hubungan antara
variabel bebas (self-regulated learning) dengan variabel terikat (daya juang).
Sebelum dilakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi
normalitas sebaran dan linearitas hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Keseluruhan teknik data menggunakan program SPSS versi 25.0 for

Windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Samarinda. Individu yang menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berumur 20-24 tahun. Penentuan
subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan
jumlah sampel penelitian ini adalah 100 orang. Karakteristik subjek penelitian
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1 20 tahun 2 2%
2 21 tahun 11 11%
3 22 tahun 29 29%
4 23 tahun 47 47%
5 24 tahun 11 11%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 12, tersebut diketahui bahwa subjek penelitian
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19
didominasi oleh usia 23 tahun, yaitu sebanyak 47 orang (47%).

Tabel 13. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 34 34%
2 Perempuan 66 66%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

40
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Berdasarkan tabel 13, dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19
didominasi oleh mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 68
orang (68%).

Tabel 14. Karakteristik Subjek Berdasarkan Program Studi

No. Program Studi Jumlah Persentase
1  Administrasi Bisnis 9 9%
2 Hubungan Internasional 5 5%
3 lImu Komunikasi 14 14%
4 IImu Pemerintahan 4 4%
5  Psikologi 68 68%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berasarkan tabel 14, dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19

didominasi oleh mahasiswa dari program studi Psikologi, yaitu sebanyak 68 orang

(68%).
Tabel 15. Karakteristik Subjek Berdasarkan Angkatan
No. Angkatan Jumlah Persentase
1 2015 10 10%
2 2016 36 36%
3 2017 48 48%
4 2018 6 6%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 15, dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19
didominasi oleh mahasiswa dari angkatan 2017, yaitu sebanyak 48 orang (48%).
2. Uji Deskriptif

Uji deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19.
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Mean empiris dan mean hipotesis diperoleh dari respon sampel penelitian melalui
dua skala penelitian yaitu daya juang dan Self-Regulated Learning. Kategori
berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik dapat langsung

dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian.

Menurut Azwar (2016) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala
psikologi bersifat normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor
populasi teoritik sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif)
dapat di interpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan
pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi
secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator tingginya
keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga sebaliknya.

Berikut mean empirik dan mean hipotesis.

Tabel 16. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Variabel Mean SD Mean SD Status
Empirik Empirik Hipotetik Hipotetik

Daya Juang 77.38 15.565 80 16 Rendah

Self-Regulated 67.05 13824 70 14 Rendah

Learning
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 78.

Melalui tabel 16, diketahui gambaran sebaran data pada subjek penelitian
secara umum pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi
Covid-19. Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala daya juang yang telah terisi
diperoleh mean empirik 77.38 lebih rendah dari mean hipotetik 80 dengan kategori
rendah. Hal ini membuktikan bahwa subjek berada pada kategori daya juang yang

rendah. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut:
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Tabel 17. Kategorisasi Skor Skala Daya Juang

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
X>M+1.5SD > 104 Sangat Tinggi 5 5%
M+05SD<X<M+15SD 88-104 Tinggi 28 28%
M-05SD<X<M+05SD 72-87 Sedang 19 19%
M-15SD<X<M-05SD 56-71 Rendah 45 45%
X<M-15SD <56 Sangat Rendah 3 3%

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 78

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 17, maka dapat dilihat bahwa
mahasiswa yang memiliki rentang nilai skala daya juang yang berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 5 orang (5%), kategori tinggi sebanyak 28 orang (28%),
kategori sedang sebanyak 19 orang (19%), kategori rendah sebanyak 45 orang
(45%), dan kategori sangat rendah sebanyak 3 orang (3%). Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar subjek penelitian ini menunjukkan daya juang yang rendah.

Pada skala self-regulated learning yang telah terisi diperoleh mean empirik
67.05 lebih rendah dari mean hipotetik 70 dengan kategori rendah. Hal ini
membuktikan bahwa self-regulated learning memiliki kategori rendah. Adapun

sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut:

Tabel 18. Kategorisasi Skor Skala Self-Regulated Learning

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
X>M+1.5SD >91 Sangat Tinggi 9 9%
M+05SD<X<M+15SD 77-91 Tinggi 14 14%
M-05SD<X<M+05SD 63-76 Sedang 29 29%
M-15SD<X<M-05SD 49-62 Rendah 46 46%
X<M-15SD <49 Sangat Rendah 2 2%

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 78.

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 18, maka dapat dilihat bahwa
mahasiswa yang memiliki rentang nilai skala self-regulated learning yang berada

pada kategori sangat tinggi sebanyak 9 orang (9%), kategori tinggi sebanyak 14
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orang (14%), kategori sedang sebanyak 29 orang (29%), kategori rendah sebanyak
46 orang (46%), dan kategori sangat rendah sebanyak 2 orang (2%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini menunjukkan self-

regulated learning yang rendah.

3. Hasil Uji Asumsi

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment. Sebelum
dilakukan perhitungan perlu dilakukan asumsi berapa uji:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
sebaran data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak, jika
distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap berdistribusi
normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas (Santoso, 2015).
Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah:

1) Table test of normality

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov- P Keterangan
Smirnov
Daya Juang 0.137 0.188 Normal
Self-Regulated Learning 0.161 0.062 Normal

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 78.
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2) Q-Q Plot

a) Daya Juang

Normal Q-Q Plot of Daya_Juang

Expected Normal

150 200 250 300

Observed Value

Gambar 3. Normal Q-Q Plot Daya Juang

b) Self-Regulated Learning

Normal Q-Q Plot of SRL

Expected Normal

180 200 220 240 260 280 300

Observed Value

Gambar 4. Normal Q-Q Plot Self-Regulated Learning
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Berdasarkan tabel 19 diatas maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel daya juang
menghasilkan nilai Z =0.137 dan p = 0.188 (p > 0.05). Hasil uji berdasarkan
kaidah menunjukkan sebaran butir-butir daya juang adalah normal.

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel self-regulated
learning menghasilkan nilai Z = 0.161 dan p = 0.062 (p > 0.05). Hasil uji
berdasarkan kaidah menunjukkan sebaran butir-butir self-regulated

learning adalah normal.

Berdasarkan tabel 19 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel daya
juang dan self-regulated learning memiliki sebaran data yang normal, dengan
demikian analisis data secara parametrik dapat dilakukan karena telah memenuhi

syarat atas asumsi normalitas sebaran data penelitian.
b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas dapat juga untuk
mengetahui taraf penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut. Adapun kaidah
yang digunakan dalam uji linieritas hubungan adalah bila nilai deviant from linierity
yaitu jika p > 0.050 maka hubungan dinyatakan linier (Sugiyono, 2015). Hasil uji

linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 20. Hasil Uji Linieritas Hubungan

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan

Daya Juang — Self- 1152 394 0307 Linier
Regulated Learning

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 79.
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Berdasarkan tabel 20, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi
linieritas antara variabel daya juang dengan self-regulated learning menunjukkan
nilai F hitung < F tabel yang artinya terdapat hubungan antara daya juang terhadap
self-regulated learning yang mempunyai nilai deviant from linierity yaitu F=1.152

dan P =0.307 > 0.050 yang berarti hubungannya dinyatakan linier.

4. Hasil Uji Hipotesis

a. Korelasi Pearson Product Moment

Menurut Arikunto (2013) uji korelasi dilakukan untuk melihat ada tidaknya
hubungan antara dua variabel serta seberapa kuat tingkat hubungan yang ada. Uji
korelasi yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi Pearson Product Moment.
Kaidah yang digunakan yaitu r hitung > r tabel maka dinyatakan terdapat hubungan
dan sebaliknya. Kemudian jika Sig < 0.05 maka terdapat hubungan yang signifikan,
jika sig > 0.05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan, nilai Analisis korelasi
antara kedua variabel ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 21. Korelasi Pearson Product Moment
Variabel r Hitung r Tabel Sig

Daya Juang — Self-Regulated Learning 0.409 0.197 0.000
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 79.

Berdasarkan tabel 21 di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat
secara positif antara daya juang dan self-regulated learning. Hal ini dilihat dari hasil
r hitung = 0.409 dan p = 0.000 ( p < 0.05) menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
korelasi yang signifikan antara daya juang dengan self-regulated learning pada

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19. Hal ini
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menunjukkan semakin rendah self-regulated learning pada mahasiswa maka akan
semakin rendah pula tingkat daya juangnya, begitupun sebaliknya.
b. Uji Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan mengetahui aspek mana dari masing-
masing variabel bebas self-regulated learning dengan variabel terikat daya juang
Kaidah dari nilai P < 0.05 dan T hitung > T tabel maka dapat dikatakan memiliki
hubungan yang signifikan antara aspek-aspek dari variabel self-regulated learning
(X) dengan variabel daya juang (), begitu juga sebaliknya. Berikut tabel hasil uji
analisis korelasi parsial Y1:

Tabel 22. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Self-Regulated Learning
dengan Control (Y1)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Hubungan
Metakognisi (X1) 0.264 2.060 1984 0.031 Signifikan
Motivasi (X2) 0.290 2.058 1.984 0.042 Signifikan
Perilaku (X3) 0.154 0.990 1.984 0.324 -

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 79.

Pada tabel 22, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel self-regulated
learning (X) dengan daya juang (), dapat diketahui bahwa aspek metakognisi (X1)
dan aspek motivasi (X2) menghasilkan nilai t hitung > t tabel, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara metakognisi dan motivasi dengan aspek control.
Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial origin & ownership (Y2) dapat
diketahui sebagai berikut :

Tabel 23. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Self-Regulated Learning
dengan Origin & Ownership (Y2)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Hubungan
Metakognisi (X1) 0.236  1.385 1.984 0.169 -
Motivasi (X2) 0.113 0.759 1.984 0.450 -
Perilaku (X3) 0.125 2.273 1.984 0.032 Signifikan

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 80.
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Pada tabel 23, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel self-regulated
learning (X) dengan daya juang (Y), dapat diketahui bahwa aspek perilaku (X3)
menghasilkan niliai t hitung > t tabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara perilaku dengan aspek origin & ownership. Kemudian dari hasil analisis
korelasi parsial reach (Y3) dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 24. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Self-Regulated Learning
dengan Reach (Y3)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Hubungan
Metakognisi (X1) -0.186 -1.076 1.984 0.284 -
Motivasi (X2) 0433 2872 1.984  0.005 Signifikan
Perilaku (X3) -0.041  -0.246 1.984 0.806 -

Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 80.

Pada tabel 24, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel self-regulated
learning (X) dengan daya juang (Y), dapat diketahui bahwa aspek motivasi (X2)
menghasilkan nilai t hitung > t tabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi dengan aspek reach. Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial
endurance (Y4) dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 25. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Self-Regulated Learning
dengan Endurance (Y4)

Faktor Beta T Hitung T Tabel P Hubungan
Metakognisi (X1) 0.031  0.185 1.984 0.853 -
Motivasi (X2) 0.261  2.381 1.984 0.019 Signifikan

Perilaku (X3) 0.178 1.094 1.984 0.277 -
Sumber data: Hasil Olah SPSS Hal 80.

Pada tabel 24, berdasarkan hasil korelasi parsial variabel self-regulated
learning (X) dengan daya juang (Y), dapat diketahui bahwa aspek motivasi (X2)
menghasilkan nilai t hitung > t tabel, artinya terdapat hubungan yang signifikan

antara motivasi dengan aspek endurance.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-regulaed
learning dengan daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji korelasi
Pearson Product Moment dengan nilai r hitung = 0.409 dan p = 0.000 (p < 0.050)
menunjukkan kedua variabel tersebut memiliki hubungan positif yang signifikan.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah H; diterima Ho ditolak, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self-
regulated learning dengan daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi di masa pandemi Covid-19. Artinya semakin tinggi self-regulated learning
mahasiswa maka tingkat daya juangnya juga akan semakin tinggi dan sebaliknya
apabila self-regulated learning mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
masa pandemi Covid-19 rendah maka akan rendah pula tingkat daya juangnnya.

Hubungan positif pada self-regulated learning terhadap daya juang sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Winestri (2019) yang menyatakan bahwa
menerapkan strategi self-regulated learning adalah salah satu cara bagi seseorang
untuk dapat meningkatkan daya juang dalam dirinya, yaitu kemampuannya dalam
menghadapi masalah dalam bidang akademik. Hubungan ini juga didukung dalam
konteks yang berbeda pada hasil penelitian oleh Ghofar (2014) pada siswa yang
juga menemukan adanya hubungan positif antara regulasi diri dengan daya juang
yang mengartikan bahwa semakin mampu siswa mengatur dirinya dan memiliki
manajemen diri yang baik, maka semakin ia memiliki daya juang yang tinggi dan

tidak mudah menyerah. Adanya hubungan ini membuat self-regulated learning
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yang baik diperlukan oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa
pandemi Covid-19 agar saat menghadapi kesulitan belajar ia tidak cepat menyerah
karena memiliki daya juang yang tinggi.

Pada hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa tingkat daya juang mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 cenderung rendah.
Rendahnya daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi sejalan
dengan hasil penelitian Suhartono (2017) yang menyebutkan bahwa sebagian besar
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi termasuk dalam kategori camper,
yaitu individu yang cepat puas terhadap hasil yang diperoleh meskipun dapat
memperoleh hasil yang lebih baik lagi jika terus berusaha. Senada dengan
Setyaningsih (2018) yang menyebutkan mahasiswa dengan tingkat daya juang yang
rendah cenderung melihat masalah hanya sekilas dan tidak mendalam.

Mahasiswa dengan daya juang rendah akan mau menghadapi kesulitan
menurut keinginan dirinya sendiri dengan melihat keuntungan yang akan
diperolehnya. Kemudian Frenty (2010) melalui hasil penelitiannya menyebutkan
bahwa mahasiswa akan sangat membutuhkan daya juang dalam menghadapi
tugasnya sebagai pelajar, karena dalam proses perkuliahan akan terdapat banyak
tantangan sehingga respon mahasiswa terhadap kesulitan-kesulitan itu menentukan
kesuksesannya. Selain itu daya juang yag baik dapat membuat mahasiswa tidak
mudah menyerah dalam penelitiannya saat melakukan penulisan skripsi di semester
akhir.

Tingkat daya juang yang rendah pada mahasiswa yang sedang mengerjakan

skripsi di masa pandemi Covid-19 mengindikasikan adanya masalah keterlibatan
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mahasiswa dalam melakukan bimbingan daring. Situasi bimbingan melalui daring
tidak memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk bertemu secara fisik, serta
membuat mahasiswa kurang memiliki kesempatan untuk berinteraksi,
berkolaborasi, memberikan dan menerima dukungan sosial. Kemudian ditambah
lagi dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai. Keterbatasan ini dapat
mengarah kepada keterlibatan yang lebih rendah dalam pembelajaran melalui
daring (Lidiawati, 2021).

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Halupa (2020) yang menyebutkan
bahwa membuat peserta didik terlibat dalam situasi pembelajaran melalui daring
menjadi lebih sulit, dikarenakan peserta didik secara fisik terpisah dari pendidik dan
teman-teman sekelasnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terbatasnya
sarana dan prasarana serta kesempatan untuk berinteraksi secara fisik, membuat
proses pembelajaran memiliki tantangan tersendiri, terutama membuat peserta didik
terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterlibatan ini juga dapat
berdampak pada pencapaian tujuan belajar dan prestasi belajar yang menurun.

Kemudian rendahnya tingkat daya juang juga dapat dipengaruhi karena
mahasiswa harus beradaptasi dengan metode belajar dan bimbingan daring.
Senanda dengan Barseli (2020) yang menyatakan masalah yang dihadapi
mahasiswa pada masa pandemi Covid-19 ini yaitu proses belajar menggunakan
media online lebih melelahkan dan membosankan, karena mereka tidak dapat
berinteraksi langsung baik dengan dosen maupun dengan teman lainnya. Dengan
demikian mengakibatkan frustasi bagi mahasiswa, dan bila terus berlanjut, dapat

menimbulkan stres.
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Berdasarkan hasil uji deskriptif pengukuran melalui skala self-regulated
learning dan daya juang diketahui bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi di masa pandemi Covid-19 memiliki tingkat self-regulated learning yang
rendah. Self-regulated learning yang rendah pada mahasiswa skripsi dapat
membuat minat mahasiswa dalam belajar menurun. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Chung (2012), ia menyatakan bahwa belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek eksternal saja, melainkan juga dipengaruhi oleh aspek yang
berasal dari dalam diri sendiri (self-regulated). Oleh sebab itu, belajar harus
dipahami sebagai sebuah proses yang aktif dan juga konstruktif.

Kemudian tingkat self-regulated learning yang rendah juga dapat
dipengaruhi karena sistem pembelajaran daring. Hal ini diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan Khoerunnisa (2021) yang menyebutkan bahwa mahasiswa selama
proses pembelajaran daring mengalami kesulitan mengatur diri dalam belajar, hal
ini dilihat dari aspek metakognisi, motivasi dan perilaku. Adapun faktor yang
mempengaruhi self regulated learning siswa yaitu faktor internal maupun faktor
dari eksternal.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Chita (2020) yang
menyebutkan bahwa self-regulated learning mahasiswa BKI Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
masih perlu adanya adaptasi belajar bagi mahasiwa selama masa pandemi dan perlu
adanya pengaturan diri dalam belajar (self-regulated learning) yang baik pada

dirinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi pandemi yang membuat
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mahasiwa harus beradaptasi dengan cara belajar daring membuat tingkat self-
regulated menurun.

Self-regulated learning yang rendah pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 juga dapat menyebabkan
mahasiswa akan kesulitan dalam mengatasi permasalahan skripsi. Kesulitan ini
akan memberikan dampak yang buruk terhadap mahasiswa skripsi, seperti
menunda-nunda dalam mengerjakan skripsi. Fischer (dalam Ulum, 2016)
menyatakan bahwa dibutuhkan suatu usaha aktif dan mandiri untuk dapat
membantu mengarahkan proses belajar pada tujuan yang dicapai yang biasa disebut
dengan self-regulated learning agar tidak menimbulkan penundaan dalam
pengerjaan tugas, karena masalah utama pada penundaan adalah ketidakmampuan
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas. Hal ini diperkuat
oleh Ghufron (2014) yang menyatakan bahwa dengan adanya self-regulated
learning diharapkan mahasiswa mampu menampilkan serangkaian tindakan yang
ditunjukan untuk pencapaian target dengan melakukan perencanaan terarah.

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek
metakognisi (X1) dan motivasi (X2) memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan aspek control (Y1). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ferlin dan
Kustanti (2017) yang menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara daya
juang dengan motivasi pada mahasiswa . Mahasiswa yang memiliki motivasi yang
tinggi akan memiliki inisiatif yang baik dalam mengendalikan permasalahan skripsi
yang dihadapinya (Haryani 2014). Kemudian Tekeng (2015) menyebutkan bahwa

kemampuan mahasiswa dalam meregulasikan dirinya dalam belajar dapat membuat
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mahasiswa bersaing dalam mencapai tujuan di masa depan karena mahasiswa dapat
bertanggungjawab dalam pembelajarannya dan memiliki motivasi yang kuat serta
metode pembelajaran yang sesuai. Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara
subjek MM yang menyatakan bahwa motivasi dari teman-temannya yang sudah
lulus di tahun ini membuat ia tetap terus mencari jalan keluar atas kesulitan skripsi
yang ia hadapi sekarang.

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek
perilaku (X3) memiliki hubungan positif dan signifikan dengan aspek origin &
ownership. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Kibtiyah (2020) yang
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sikap tanggung jawab
terhadap perilaku belajar peserta didik selama belajar di rumah. Lickona (2015)
menegaskan bahwa tanggung jawab adalah bagian dari moral aktif dalam
kemampuan memelihara diri sendiri dan lingkungan/orang lain, memenuhi
kewajiban, memberikan kontribusi kepada masyarakat, bisa mengurangi
penderitaan, dan membangun dunia yang lebih baik. Oleh karena itu perilaku
belajar yang berubah dapat mempengaruhi sikap tanggung jawab pada mahasiswa.

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek
motivasi (X2) memiliki hubungan signifikan dengan aspek reach (Y3). Reach atau
kendali merupakan salah satu aspek dari daya juang yang merupakan kemampuan
seseorang dalam membatasi suatu masalah agar masalah tersebut tidak
mempengaruhi masalah lain dalam hidupnya. Stolz (2000) dalam teorinya

menyebutkan bahwa motivasi yang kuat pada seseorang akan berdampak pada
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terciptanya peluang ketika menghadapi kesulitan dan berupaya menyelesaikan
masalah dengan seluruh kemampuan dan kapasitas yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial, menunjukkan bahwa aspek
motivasi memiliki hubungan signifikan dengan aspek endurance. Hal ini karena
individu yang memiliki motivasi yang baik dalam belajar tidak akan mudah putus
asa jika mengalami kesuliatan dan memiliki arah kegiatan belajar secara benar. Hal
ini senada dengan Kompri (2016) yang menyatakan bahwa kedudukan motivasi
dalam belajar tidak hanya memberikan arah kegiatan belajar secara benar, lebih dari
itu dengan motivasi seseorang akan mendapat pertimbangan-pertimbangan positif
dalam kegiatan belajar.

Keterbatasan dalam penelitan ini yaitu peneliti tidak melakukan screening
terlebih dahulu pada mahasiswa yang bekerja full time, sehingga salah satu
karakteristik sampel yang sudah ditentukan tidak terpenuhi. Kemudian terbatasnya
referensi jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan variabel daya juang dan

variabel self-regulated learning yang tersedia.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-regulated learning
dengan daya juang pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa
pandemi Covid-19. Hal ini menunjukkan semakin rendah self-regulated learning
pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi Covid-19 maka

akan semakin rendah pula tingkat daya juangnya, begitupun sebaliknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang
dapat peneliti berikan berkaitan dengan proses dan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagi universitas
Bagi universitas disarankan untuk dapat membuat motivasi mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi menjadi meningkat, salah satunya dengan cara merancang
program pembinaan untuk meningkatkan self-regulated learning.
2. Bagi mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
Bagi mahasiswa skripsi disarankan mampu untuk meningkatkan self-regulated
learning agar pengerjaan skripsi tidak terhambat. Beberapa hal yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan self-regulated learning yaitu :
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a. Membangun strategi latihan dalam belajar seperti mencatat dan membaca
kembali buku maupun jurnal penelitian.

b. Membangun strategi elaborasi yaitu dengan cara menghubungkan konsep
yang telah dipelajari di buku dengan temuan yang ada pada jurnal
penelitian atau skripsi orang lain.

c. Mahasiswa juga disarankan untuk meningkatkan kembali semangat dalam
menyelesaikan skripsi misalnya dengan cara membuat target-target
pencapaian setiap harinya dengan metode checklist, bergabung dengan
teman-teman yang sama-sama sedang mengerjakan skripsi, dan memilih
tempat yang nyaman untuk mengerjakan skripsi. Pandemi Covid-19
semestinya tidak membuat semangat untuk mengerjakan skripsi menurun
walalupun harus menyesuaikan diri dengan keadaan yang ada. Sebaiknya
waktu senggang yang banyak dihabiskan di internet digunakan untuk
mencari referensi untuk pengerjaan skripsi agar timbul rasa antusias yang
membuat semangat pengerjaan skripsi meningkat.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema
yang sama, disarankan untuk meneliti daya juang dengan variabel yang
berhubungan dengan motivasi ataupun metakognisi, hal tersebut berdasarkan
pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa aspek dari
daya juang yang memengaruhi aspek self-regulated learning yaitu metakognisi
dan juga motivasi. Kemudian untuk sampel penelitiannya, disarankan agar tidak

didominasi oleh kelompok tertentu untuk mendapatkan gambaran daya juang
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maupun self-regulated learning yang lebih merata. Kemudian untuk
karakteristik sampel penelitian disarankan untuk melakukan screening terlebih

dahulu pada mahasiswa yang sedang bekerja.
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Skala A (Daya Juang)
Aspek Indikator Aitem
Favorable Unfavorable
Control (Kendali) | Mencari jalan Saya mampu Kesulitan
keluar mengatasi memahami
permasalahan kesulitan dalam penjelasan dosen
memahami saat bimbingan

penjelasan dosen
pembimbing saat
melakukan
bimbingan daring.

daring membuat
saya terhambat
dalam
mengerjakan
skripsi.

Berpikir optimis
dalam menyikapi
masalah

Saya yakin bahwa
bimbingan daring
tetap bisa
membuat
pengerjaan skripsi
menjadi lancar.

Saya berpikir
bahwa bimbingan
daring hanya akan
menyulitkan
dalam pengerjaan
skripsi.

Jurnal dan e-book

Saya rasa

yang ada  di | referensi dari
internet sudah | internet saja tidak
cukup sebagai | memadai dalam
referensi  skripsi | pengerjaan

saya. skripsi.

Selalu ada solusi | Pandemi

dalam kesulitan membuat
pengerjaan skripsi | kesulitan

di masa pandemi.

pengerjaan skripsi
semakin

meningkat.
Origin (Asal- Memahami Sumber Sumber
usul) dan sumber permasalahan permasalahan
Ownership permasalahan skripsi saya hanya | pengerjaan skripsi
(pengakuan) karena bimbingan | saya datang dari

daring.

banyak hal.
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Mengakui akibat
dari permasalahan

Saya merasa
banyaknya revisi
merupakan
kesalahan saya
dalam mengikuti

Skripsi saya kerap
direvisi karena
dosen tidak
menyukai saya.

prosedur
penulisan skripsi.
Saya akan Saya akan
menurut jika mengabaikan
dosen koreksi dosen
memberikan yang bertentangan
koreksi pada dengan apa yang
skripsi saya. sudah saya
pahami.
Mengambil Saya akan Bagi saya,
tanggung jawab menyelesaikan terlambat
revisi sesuai menyelesaikan
tenggat waktu revisi bukan suatu
yang telah masalah.
ditentukan.
Reach Pengelolaan Masalah pribadi Saya merasa
(Jangkauan) masalah saya tidak masalah pribadi
memengaruhi memengaruhi
pengerjaan skripsi | suasana hati saya
saya. saat mengerjakan
skripsi.
Kemampuan Saya mampu Sejauh ini
beradaptasi beradaptasi bimbingan daring

dengan sistem
bimbingan daring.

menyulitkan saya
untuk memahami

feedback yang

diberikan dosen.
Saya bisa tidur Revisi yang
dengan nyenyak banyak pada

walau banyak
revisi pada skripsi
saya.

skripsi menjadi
beban pikiran
sehingga
membuat saya
sulit tidur.
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Saya mampu
mengerjakan
skripsi walaupun
suasana hati saya

Saya tidak bisa
mengerjakan
skripsi saat
suasana hati saya

Endurance (Daya
tahan)

Ketahanan
menghadapi
masalah

sedang tidak baik. | buruk.
Revisi berkali-kali | Saya terbebani
bukan masalah jika dosen
bagi saya. memberikan
banyak revisi.
Saya tetap akan Saya akan
mengerjakan berhenti
skripsi walaupun | mengerjakan
kesulitan mencari | skripsi jika
subyek penelitian. | mendapati

kesulitan dalam
mencari subyek

penelitian.
Saya akan sabar Saya akan
menunggu dosen | mendesak dosen
memberikan untuk
feedback skripsi memberikan
pada saya. feedback skripsi
pada saya.
Saya tetap Saya tidak
semangat untuk semangat
mengerjakan mengerjakan

skripsi walaupun
banyak revisi.

skripsi karena
banyak revisi.
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SKALA B (SELF-REGULATED LEARNING)

Aspek Indikator Aitem
Favorable Unfavorable
Metakognisi Strategi latihan Saya mencatat Saat bimbingan

poin penting yang | daring bersama-
diberikan dosen sama, saya hanya
kepada teman saya | akan fokus pada
saat bimbingan dosen jika sudah
daring dilakukan giliran saya.
bersama-sama.
Saya membaca Saya hanya
ulang meteri mengandalkan
perkuliahan agar ingatan terhadap
dapat dijadikan materi yang lalu
referensi dalam sebagai referensi
penulisan skripsi pengerjaan skripsi.
Saya membuat Saya
grup bersama menyelesaikan
teman seperjuang | permasalahan
skripsi sebagai skripsi sendiri.
sarana diskusi.

Strategi elaborasi | Saya Saya hanya
menghubungkan bergantung pada
antara buku dosen untuk
dengan konsep memahami ide
dari dosen agar pokok suatu teori.
bisa memahami
ide pokok dari
teori pada skripsi
saya.

Regulasi Sebelum Saat saya

metakognitf mempelajari mempelajari
materi baru, saya | materi baru, saya
membacanya langsung
sekilas terlebih membaca
dahulu untuk keseluruhan tanpa
mengetahui alur memikirkan alur
bahasannya. bahasannya.

Motivasi Motivasi diri Saya yakin Pandemi bisa
sendiri pandemi tidak menghambat saya

menghalangi saya
untuk lulus tepat
waktu.

lulus tepat waktu.
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Membangun
ketertarikan

Saya yakin bisa
konsisten dalam
mengerjakan
skripsi di masa
pandemi ini.

Masa pandemi ini
membuat
pengerjaan skripsi
saya menjadi
terhenti seketika.

Membangun Saya berusaha Saya akan tetap
suasana belajar menjauhkan diri mengerjakan
yang dari hal-hal yang | skripsi walau
menyenangkan mengganggu keadaan tidak
kegiatan kondusif.
pengerjaan skripsi
saya.
Penghargaan Saya akan Menyelesaikan

pada diri sendiri

menjanjikan
hadiah untuk diri
sendiri apabila
telah
menyelesaikan
skripsi.

skripsi adalah
kewajiban saya,
sehingga tidak
perlu memberi
hadiah pada diri
sendiri jika
menyelesaikannya.

Membangun
lingkungan
belajar yang
nyaman

Saya akan
bimbingan daring
di tempat yang
tenang agar dapat
fokus.

Saya bisa
bimbingan daring
dimanapun saya
berada.

Perilaku

Upaya mengelola
belajar

Saya
mencatat/merekam
masukan dosen
pembimbing saat
bimbingan daring
dilakukan.

Saat bimbingan
daring saya hanya
menjawab
pertanyaan dosen
dan merevisi
seperlunya saja.
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Sebelum menulis
skripsi, saya
membuat catatan
terlebih dahulu
untuk
memudahkan
dalam memahami
jurnal penelitian.

Saya hanya
menyalin apa yang
ada di jurnal
langsung ke
skripsi saya.

Mencari bantuan
dalam belajar

Saya akan
bertanya pada
dosen jika saya
tidak paham apa
yang sedang
dijelaskannya.

Jika saya tidak
paham apa yang
sedang dijelaskan
dosen, saya akan
diam karena malu
bertanya.

Saya akan mencari
bantuan dari buku
atau internet jika
saya tidak paham
suatu teori.

Saya hanya akan
diam jika saya
tidak paham
tentang suatu teori.

Saya meminta
teman saya untuk
meninjau kembali
apa yang sudah
saya tulis.

Saya meninjau
sendiri apa yang
saya tulis karena
tidak ingin
merepotkan orang
lain.




Lampiran 2 Skala Penelitian

Angket Penelitian

A. ldentitas Responden
1. Nama
2. Usia
3. Jenis Kelamin :

4. Semester

B. Petunju Pengisian
1. Mohon diberi tanda checklist (V) pada kolom jawaban yang anda anggap

paling sesuai, yaitu :

SS = Sangat Sesuai

S = Sesuali

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satuu jawaban saja.

3. Terima Kasih atas partisipasi anda.
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SKALA A (Daya Juang)
No Pernyataan SS TS | STS
Saya mampu mengatasi kesulitan dalam
1. | memahami penjelasan dosen pembimbing saat
melakukan bimbingan daring.
5 Saya yakin bahwa bimbingan daring tetap bisa
" | membuat pengerjaan skripsi menjadi lancar.
3 Jurnal dan e-book yang ada di internet sudah
" | cukup sebagai referensi skripsi saya.
4 Selalu ada solusi dalam kesulitan pengerjaan
" | skripsi di masa pandemi.
5 Sumber permasalahan skripsi saya hanya karena
" | bimbingan daring.
Saya merasa banyaknya revisi merupakan
6. | kesalahan saya dalam mengikuti prosedur
penulisan skripsi.
7 Saya akan menurut jika dosen memberikan
" | koreksi pada skripsi saya.
8 Saya akan menyelesaikan revisi sesuai tenggat
" | waktu yang telah ditentukan.
9 Saya merasa masalah pribadi memengaruhi
" | suasana hati saya saat mengerjakan skripsi.
10 Sejauh ini bimbingan daring menyulitkan saya
" | untuk memahami feedback yang diberikan dosen.
11 Revisi yang banyak pada skripsi menjadi beban
" | pikiran sehingga membuat saya sulit tidur.
12 Saya tidak bisa mengerjakan skripsi saat suasana
" | hati saya buruk.
13 Saya terbebani jika dosen memberikan banyak
revisi.
Saya akan berhenti mengerjakan skripsi jika
14. | mendapati kesulitan dalam mencari subyek
penelitian.
15 Saya akan mendesak dosen untuk memberikan
" | feedback skripsi pada saya.
16 Saya tidak semangat mengerjakan skripsi karena
" | banyak revisi.
17 Masalah pribadi saya tidak memengaruhi
" | pengerjaan skripsi saya.
18 Saya mampu beradaptasi dengan sistem
" | bimbingan daring.
19 Saya bisa tidur dengan nyenyak walau banyak

revisi pada skripsi saya.




71

20.

Saya mampu mengerjakan skripsi walaupun
suasana hati saya sedang tidak baik

21.

Revisi berkali-kali bukan masalah bagi saya.

22.

Saya tetap akan mengerjakan skripsi walaupun
kesulitan mencari subyek penelitian.

23.

Saya akan sabar menunggu dosen memberikan
feedback skripsi pada saya.

24.

Saya tetap semangat untuk mengerjakan skripsi
walaupun banyak revisi.

25.

Kesulitan memahami penjelasan dosen saat
bimbingan daring membuat saya terhambat dalam
mengerjakan skripsi.

26.

Saya berpikir bahwa bimbingan daring hanya akan
menyulitkan dalam pengerjaan skripsi.

27.

Saya rasa referensi dari internet saja tidak
memadai dalam pengerjaan skripsi.

28.

Pandemi membuat kesulitan pengerjaan skripsi
semakin meningkat.

29.

Sumber permasalahan pengerjaan skripsi saya
datang dari banyak hal.

30.

Skripsi saya kerap direvisi karena dosen tidak
menyukai saya.

31.

Saya akan mengabaikan koreksi dosen yang
bertentangan dengan apa yang sudah saya pahami.

32.

Bagi saya, terlambat menyelesaikan revisi bukan
suatu masalah.
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SKALAB
No Pernyataan SS TS | STS
Saya mencatat poin penting yang diberikan dosen
1. | kepada teman saya saat bimbingan daring
dilakukan bersama-sama.
5 Saya membaca ulang meteri perkuliahan agar
" | dapat dijadikan referensi dalam penulisan skripsi.
3 Saya membuat grup bersama teman seperjuang
" | skripsi sebagai sarana diskusi.
Saya menghubungkan antara buku dengan konsep
4. | dari dosen agar bisa memahami ide pokok dari
teori pada skripsi saya.
Sebelum mempelajari materi baru, saya
5. | membacanya sekilas terlebih dahulu untuk
mengetahui alur bahasannya.
5 Saat bimbingan daring saya hanya menjawab
" | pertanyaan dosen dan merevisi seperlunya saja.
7 Saya hanya menyalin apa yang ada di jurnal
" | langsung ke skripsi saya.
8 Jika saya tidak paham apa yang sedang dijelaskan
" | dosen, saya akan diam karena malu bertanya.
9 Saya hanya akan diam jika saya tidak paham
" | tentang suatu teori.
10 Saya meninjau sendiri apa yang saya tulis karena
" | tidak ingin merepotkan orang lain.
11 Saya yakin pandemi tidak menghalangi saya untuk
" | lulus tepat waktu.
12 Saya yakin bisa konsisten dalam mengerjakan
" | skripsi di masa pandemi ini.

13 Saya berusaha menjauhkan diri dari hal-hal yang
" | mengganggu kegiatan pengerjaan skripsi saya.
14 Saya akan menjanjikan hadiah untuk diri sendiri

" | apabila telah menyelesaikan skripsi.
15 Saya akan bimbingan daring di tempat yang
" | tenang agar dapat fokus.
16 Saya mencatat/merekam masukan dosen
" | pembimbing saat bimbingan daring dilakukan.
Sebelum menulis skripsi, saya membuat catatan
17. | terlebih dahulu untuk memudahkan dalam
memahami jurnal penelitian.
18 Saya akan bertanya pada dosen jika saya tidak

paham apa yang sedang dijelaskannya.
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19.

Saya akan mencari bantuan dari buku atau internet
jika saya tidak paham suatu teori.

20.

Saya meminta teman saya untuk meninjau
kembali apa yang sudah saya tulis.

21.

Saat bimbingan daring bersama-sama, saya akan
fokus pada dosen jika sudah giliran saya.

22.

Saya hanya mengandalkan ingatan terhadap materi
yang lalu sebagai referensi pengerjaan skripsi.

23.

Saya menyelesaikan permasalahan skripsi sendiri.

24,

Saya hanya bergantung pada dosen untuk
memahami ide pokok suatu teori.

25.

Saat saya mempelajari materi baru, saya langsung
membaca keseluruhan tanpa memikirkan alur
bahasannya.

26.

Pandemi bisa menghambat saya lulus tepat waktu.

217.

Masa pandemi ini membuat pengerjaan skripsi
saya menjadi terhenti seketika.

28.

Saya akan tetap mengerjakan skripsi walau
keadaan tidak kondusif.

29.

Menyelesaikan skripsi adalah kewajiban saya,
sehingga tidak perlu memberi hadiah pada diri
sendiri jika menyelesaikannya

30.

Saya bisa bimbingan daring dimanapun saya
berada.
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Lampiran 3 Input Data Try Out Skala Daya Juang
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Lampiran 4 Input Data Try Out Skala Self-Regulated Learning
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas

A. Daya Juang

1. Control

76

Correlations
Aitem1 Aitem?2 Aitem3 Aitem4 Aitem25 Aitem26 Aitem27 Aitem28 TOTALA
Aitem1 Pearson Correlation 1 765" 494" 618" 530 7 220 4117 494 733"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 125 .003 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem2 Pearson Correlation 765" 1 724" 7127 588" 350" 587 " 3337 820"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .013 .000 .018 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem3 Pearson Correlation 494 ™" 724" 1 777" 460" 208" 405" 440”" 767"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .001 .036 .004 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem4 Pearson Correlation 618" 712" 777" 1 5107 485" 385" 440” 814"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .006 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem25 Pearson Correlation 530" 588" 460" 510" 1 563" 579" 351" 760"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .013 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem26 Pearson Correlation .220 350" 208" 485" 563" 1 5117 474" 663"
Sig. (2-tailed) 125 .013 .036 .000 .000 .000 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem27 Pearson Correlation 4117 587 7 405" 385" 5797 5117 1 481" 7347
Sig. (2-tailed) 003 000 .004 006 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem28 Pearson Correlation 494" 3337 440" 440" 3517 474" 4817 1 699 7
Sig. (2-tailed) .000 .018 .001 .001 .013 .001 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALA  Pearson Correlation 7337 8207 767" 814" 760" 663" 7347 699 7 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
2. Origin & Ownership
Correlations
Aitem5 Aitem6 Aitem7 Aitem8 Aitem29 Aitem30 Aitem31 Aitem32 TOTALB
Aitem5 Pearson Correlation 1 187 518" 1.000 243 3217 267 269 770"
Sig. (2-tailed) 193 .000 000 089 .023 061 .059 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem6 Pearson Correlation .187 1 476" 187 123 526 " 105 136 562"
Sig. (2-tailed) .193 .000 .193 395 .000 .466 .348 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem7 Pearson Correlation 518 476 1 518 271 5727 206 159 7277
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 057 .000 151 271 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem8 Pearson Correlation 1.000 ~ 187 518" 1 243 3217 267 269 770"
Sig. (2-tailed) 000 193 000 os9 .023 .061 .059 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem29 Pearson Correlation 243 123 271 243 1 359 180 097 497
Sig. (2-tailed) 089 395 057 089 .010 211 .505 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem30 Pearson Correlation 3217 526 7 5727 3217 359 1 361 273 7297
Sig. (2-tailed) .023 .000 .000 .023 .010 .010 .055 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem31 Pearson Correlation 267 .105 206 267 .180 3617 1 .045 470"
Sig. (2-tailed) .061 .466 151 .061 211 .010 756 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem32 Pearson Correlation 269 136 159 .269 .097 273 .0a5 1 468"
Sig. (2-tailed) .059 .348 271 059 505 055 756 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALB Pearson Correlation 770" 562" 727" 770" a97 " 729" .a70™" .a68 " 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 000 .000 .001 .001
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Reach

7

Correlations
Aitem9 Aitem10 Aitem11 Aitem12 Aitem17 Aitem18 Aitem19 Aitem20 TOTALC
Aitem9 Pearson Correlation 1 310" 394" 479" 167 032 173 544" 676"
Sig. (2-tailed) .029 .005 .000 247 .826 .230 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem10 Pearson Correlation 310" 1 463" 307" -.238 500" 292" 041 520"
Sig. (2-tailed) .029 .001 .030 .095 .000 .040 777 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem11 Pearson Correlation 304" 463" 1 526" 109 550" 626" 235 807"
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 449 .000 .000 100 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem12 Pearson Correlation 479" 307" 526" 1 067 104 326" 329" 681"
Sig. (2-tailed) .000 .030 .000 644 473 .021 .020 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem17 Pearson Correlation 167 -.238 .109 .067 1 -.056 .073 .237 323"
Sig. (2-tailed) 247 .095 449 644 .700 613 .098 022
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem18 Pearson Correlation 032 500" 550" 104 -.056 1 588" 014 5147
Sig. (2-tailed) .826 .000 .000 473 .700 .000 924 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem19 Pearson Correlation 173 292" 626" 326" 073 588" 1 186 670"
Sig. (2-tailed) 230 .040 .000 .021 613 .000 195 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem20 Pearson Correlation 544" 041 235 329" 237 014 186 1 564"
Sig. (2-tailed) .000 777 .100 .020 .098 924 195 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALC  Pearson Correlation 676" 520" 807" 681" 323" 5147 670" 564" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .022 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
4. Endurance
Correlations
Aitem13 Aitem14 Aitem15 Aitem16 Aitem21 Aitem22 Aitem23 Aitem24 TOTALD
Aitem13 Pearson Correlation 1 4247 286 " 687 472” 240 3527 339" 668
Sig. (2-tailed) .002 .044 000 .001 094 .012 .016 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem14 Pearson Correlation 4247 1 407" 612" .270 62377 226 359" 7337
Sig. (2-tailed) .002 .003 .000 .058 .000 114 .010 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem15 Pearson Correlation 286" 407" 1 4137 395 7" 303" 567 353" .686
Sig. (2-tailed) .044 003 .003 .005 032 .000 .012 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem16 Pearson Correlation 687 " 6127 4137 1 .355 511" 630" 599 7 837"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 011 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem21 Pearson Correlation 472” 270 395 7" .355 " 1 420" 364 4637 631"
Sig. (2-tailed) .001 058 .005 011 .002 .009 .001 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem22 Pearson Correlation 240 6237 .303 5117 420" 1 541" 608" 725"
Sig. (2-tailed) .094 .000 .032 .000 .002 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem23 Pearson Correlation 352" 226 567 " 630 " 364 5417 1 6417 720"
Sig. (2-tailed) 012 114 .000 .000 .009 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem24 Pearson Correlation 339 359" .353 599 4637 608" 641" 1 710"
Sig. (2-tailed) .016 .010 012 .000 .001 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALD Pearson Correlation 668 " 733" .686 837" 63177 725" 720" 710”7 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B. Self-Regulated Learning
1. Metakognisi

Correlations
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Aitern Aitemn2 Aitern3 Aiternd Aitermns Aitermn21 Aitermn22 Aitemn23 Aitern24 Aitemn 25 TOTALA

Atern1  Pearson Correlation 1 408" 647 5497 6647 3927 5447 150 248 4047 738"

Sig. (2-tailed) 003 000 .000 000 005 000 300 082 004 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Atern2  Pearson Correlation 408" 1 4307 497" 405 086 405" -.064 308 232 5437

Sig. (2-tailed) 003 002 .000 004 553 004 659 030 108 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern3  Pearson Gorrelation 647" 430" 1 639" 583 475" 651" 282" 585 5307 855"

Sig. (2-tailed) 000 002 .000 000 000 000 048 000 000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aternd  Pearson Correlation 5497 497" 639" 1 508" 242 3827 242 453" 301" 699"

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 091 006 080 o 033 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Atern5  Pearson Correlation 6647 408" 583 5087 1 482" 5447 192 3957 4707 767

Sig. (2-tailad) 000 004 000 .000 .000 000 182 005 .00 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern21  Pearson Correlation 32" 086 475" 242 482" 1 491" 288" 5547 535 677

Sig. (2-tailed) 005 553 000 091 000 000 042 000 000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern22  Pearson Correlation 544" 408" 6517 382" A44” 497 1 -030 6497 E7T 762"

Sig. (2-tailed) 000 004 000 006 000 .000 834 000 000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern23  Pearson Correlation 150 - 064 287 242 182 289" -030 1 a7 -100 315

Sig. (2-tailad) 300 650 048 080 182 042 834 234 491 026

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern24  Pearson Correlation 248 308 585 453" 385" 5547 649" 71 1 649" 7447

Sig. (2-tailed) 082 030 000 00 005 000 000 234 000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

Aitern25  Pearson Correlation 404" 232 5307 301" 4707 535 57T -100 6497 1 650"

Sig. (2-tailed) 004 106 000 033 001 .000 000 491 000 .000

M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

TOTALA  Pearson Correlation 7385 5437 855" 6997 T67 677 7627 315 7447 690” 1
Sig. (2-tailad) 000 000 000 .000 000 000 000 026 .000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



2. Motivasi

Correlations
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Aiterm11 Aiterm12 Aiterm13 Aiterm1 4 Aitem15 Aitem 26 Aitem27 Aiterm2g Aiterm29 Aitem 30 TOTALEB

Ajternd 1 Pearson Correlation 1 707" asa” za0” -.007 658" 440" -064 126 o022 638"

Sig. (2-tailed) .000 008 041 964 .000 .001 659 .385 879 .000

™ 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern12  Pearson Correlation 7o7 1 BTE 498" 280" 327" 313 .023 288" -.022 693

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .049 .020 027 874 042 882 0oo

L] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern13  Pearson Correlation 3s9” E7E 1 589" 5427 REN:] 148 -.034 a69” osg 6337

Sig. (2-tailed) oos ooo 000 ooo 414 304 816 .001 687 ooo

™ S50 50 50 50 50 S50 50 50 S0 50 S50
Alterm14  Pearson Correlation 200 496 589 1 604 208 234 222 659 316 76D

Sig. (2-tailed) 041 .000 .000 .000 .145 103 122 000 026 [a]s]s]

& 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern15  Pearson Correlation -.007 280" 5427 6047 1 -.243 -.016 3217 4377 o073 455"

Sig. (2-tailed) 64 049 ooo 000 [a}=1=] a15 023 002 614 001

L] 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern26  Pearson Correlation 658" 327" 118 208 -.243 1 &8a”" 067 308" 144 623"

Sig. (2-tailed) ooo o020 414 145 osg ooo 642 030 318 ooo

™ S50 50 50 50 50 S50 50 50 S0 50 S50
Aitern27 Pearson Correlation -440 313 148 234 -.016 .6E8 1 266 439 -.212 606

Sig. (2-tailed) 001 027 304 103 915 .000 062 .001 140 .000

& 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aiterm28 Pearson Correlation -.064 .023 -.034 .222 3217 067 266 1 303" -.050 360

Sig. (2-tailed) 659 874 816 122 023 642 062 032 T30 010

™ S50 50 50 S0 50 S50 50 50 S0 50 S50
Aiterm29 Pearson Correlation 126 288 459 659 437 308 439 303 1 171 715

Sig. (2-tailed) 385 042 oo1 .ooo ooz 030 oo1 o322 235 ooo

™ 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern30 Fearson Correlation oz22 -.022 os8 316 073 144 -212 -.050 T 1 275

Sig. (2-tailed) 879 .8e2 .BBT 026 B14 .318 140 730 .235 054

M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALE  Pearson Correlation 638 s93” 6337 769 4557 623 606 3607 715" 275 1

Sig. (2-tailed) ooo ooo ooo 000 oo ooo ooo o010 000 054

™ S50 50 50 50 50 S50 50 50 S0 50 S50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
3.Perilaku
Correlations
AitemE Aitem7 Aitema Aitemd  Aitem10  Aitern16  Aitem17  Aitem18  Aitem19  Aitem20  TOTALG

Aiterns Pearson Gorrelation 1 185 3907 5327 -322 220 4307 258 337 202 4407

Sig. (2-tailed) 198 005 000 023 125 ooz o071 017 160 001

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitemn T Pearson Correlation 185 1 343" a71” 101 662" 449" 228 579" 203 7017

Sig. (2-tailed) 198 015 oo1 487 0oo oo1 112 0oo 158 0oo

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitermns Pearson Correlation T 343 1 8217 180 354 4017 587 478" 041 7237

Sig. (2-tailed) 005 015 000 210 012 004 000 000 780 000

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aiterna Pearson Correlation 5327 4717 8217 1 -.021 655 5377 6357 6537 A72 8717

Sig. (2-tailed) 000 001 000 283 000 000 000 000 233 000

M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem10  Pearson Correlation -322 A01 180 -021 1 015 -150 -021 071 339 205

Sig. (2-tailed) 023 487 210 283 919 287 885 624 016 153

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern16  Pearson Correlation 220 6627 354 655 015 1 4047 4297 805 3317 8007

Sig. (2-tailed) 125 000 012 000 919 004 002 000 019 000

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern17  Pearson Gorrelation 430" 4497 401”7 537" -150 404" 1 ars” 602" -118 612"

Sig. (2-tailed) ooz oo1 004 0oo 297 004 oo7 0oo 413 0oo

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitem18  Pearson Correlation 258 228 587" 635" -021 429" ars” 1 599" 204 663"

Sig. (2-tailed) 071 12 000 000 .Bas 0oz .0o7 000 156 000

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern19  Pearson Correlation 337 5797 478" 6537 071 805" 6027 5997 1 154 8397

Sig. (2-tailed) 017 000 000 000 624 000 000 000 286 000

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Aitern20  Pearson Correlation -.202 203 041 A72 339 3317 -118 204 154 1 365

Sig. (2-tailed) 180 158 TBO 233 016 019 413 156 286 009

M 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
TOTALC  Pearson Correlation 4407 7017 7237 8717 205 8007 6127 6637 8397 365 1

Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 153 000 000 000 000 009

I 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

** Caorrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 6. Hasil Try Out Uji Realibilitas

A. Daya Juang

Aspek A

Reliability Statistics

Aspek B

Reliability Statistics

80

Aspek C

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's Cronbach's
Alpha [ of ltems Alpha [ of ltems Alpha M of ltems
881 a 766 a 736 a
Aspek D Semua Aspek
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha [ of ltems Alpha [ of ltems
.848 a H25 a2
B. Self-Regulated Learning
Aspek A Aspek B Aspek C

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Cronhach's Cronhach's
Alpha [ of ltems Alpha M of ltems Alpha M of ltems
865 10 Ta7 9 .848 9
Semua Aspek

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha [ of ltems

934 28




Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Daya_Juang 100 54 110 77.38 15.565
SRL 100 42 105 67.05 13.824
Valid N (listwise) 100
Lampiran 8. Kategori Skor
A. Daya Juang
Daya_dJuang
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent
Walid Sangat Tingai ] 50 a0 a0
Tinggi 28 2a.0 28.0 330
Sedang 149 18.0 18.0 52.0
Rendah 45 45.0 45.0 §7.0
Sangat Rendah 3 30 30 100.0
Total 100 100.0 100.0
B. Self-Regulated Learning
SRL
Cumulative
Freguency FPercent  Walid Percent Percent
Walid Sangat Tinggi ] 9.0 9.0 9.0
Tingaqi 14 14.0 14.0 230
Sedang 24 29.0 28.0 52.0
Rendah 46 46.0 46.0 88.0
Sangat Rendah 2 2.0 20 100.0
Tatal 100 100.0 100.0
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Lampiran 9. Uji Asumsi Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sin. Statistic df Sig.
Daya_Juang A37 28 188 838 28 .0ag
SRL A6 28 062 64 28 421

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 10. Uji Asumsi Linieritas

82

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Daya_Juang* SEL  Between Groups  (Comhbined) 9127.764 358 260.7893 1.124 337
Linearity 35550 1 35.550 153 697
Deviation from Linearity 90e2.214 34 267.418 1.152 307
Within Groups 14855796 64 232122
Total 23883560 99

Lampiran 11. Uji Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Correlations
Daya_Juang SRL

Daya_Juang Pearson Correlation 1 409
Sig. (2-tailed) .0on
M 100 100
SRL Fearson Correlation 409" 1
Sig. (2-tailed) .aon
I 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 12. Uji Korelasi Parsial

A. Korelasi Parsial self-regulated learning dengan control

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.476 2.533 3.741 .000
X1 .302 141 .264 2.060 .031
X2 .278 135 .290 2.058 .042
X3 .150 151 154 .990 .324
a. Dependent Variable: Y1
B. Korelasi Parsial self-regulated learning dengan origin & ownership
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.739 2.052 7.671 .000
X1 174 126 .236 1.385 .169
X2 .083 .109 113 .759 .450
X3 .330 .133 125 2.273 .032
a. Dependent Variable: Y2
C. Korelasi Parsial self-regulated learning dengan reach
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.168 2.198 6.902 .000
X1 -.145 135 -.186 -1.076 .284
X2 .336 117 433 2.872 .005
X3 -.032 131 -.041 -.246 .806

a. Dependent Variable:
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D. Korelasi Parsial self-regulated learning dengan endurance

Coefficients?
Standardized

84

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.389 2.501 5.354 .000
X1 .028 154 .031 .185 .853
X2 .310 .130 .261 2.381 .019
X3 .164 .149 178 1.094 277

a. Dependent Variable: Y4



